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Sesungguhnya allah menyuruh kamu menyampaikan amanat kepada yang
berhak menerimanya dan (menyuruh kamu) apabila menetapkan hukum di
antara manusia supaya kamu menetapkan dengan adil. Sesungguhnya allah
memberi pengajaran yang sebaik-baiknya kepadamu. Sesungguhnya allah
adalah maha mendengar lagi maha melihat.
(QS. An-Nisa : 58)
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PEDOMAN TRANSLITERASI

Transliterasi adalah peimindah alihan tulisan Arab ke dalam tulisan
Indonesia (Latin), bukan terjemah bahasa Arab ke dalam bahasa Indonesia.
termasuk dalam kategoriini ialah nama Arab dari bangsa Araba, sedangkan nama
Arab dari bangsa Arab ditulis sebagaimana ejaan bahasa nasionalnya, atau
sebagaimana yang tertulis dalam buku yang menjadi rujukan. Penulisan judul buku

dalam gootnote maupun daftar pustaka, tetap menggunakan ketentuan transliterasi.

Banyak pilihan dan ketentuan transliterasi yang dapat digunakan dalam
penulisan karya ilmiah, baik yang standar internasional. Nasional maupun
ketentuan yang khusus digunakan penerbit tertentu. Transliterasi yang digunakan
Fakultas Syariah Universitas Islam Negeri (UIN) Maulana Malik Ibrahim Malang
menggunakan EYD plus, yaitu transliterasi yang didasarkan atas Surat Keputusan
Bersama (SKB) Menteri Agama Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia,
22 Januari 1998, No. 159/1987 dan 0543.b/U/1987, sebagaimana tertera dalam
buku Pedoman Transliterasi bahasa Arab (A Guidge Arabic Transliteration), INIS

Fellow 1992.

A. Konsonan

\ = Tidak dilambangkan o= = dI

<« =B L = th

o =7 L = dh

& = Ta ¢ = ‘(mengahadap ke atas)
c =1 ¢ = gh

¢ =H = =f




¢ = Kh S =q
2 =D d =k
3 = Dz Jd =1
b =R p =M
> =17 o =n
o =S s = W
o = Sy > = h
o= = Sh ¢ =Y

Hamzah (=) yang sering dilambangkan dengan alif, apabila terletak di
awal kata maka dalam transliterasinya mengikuti vokalnya, tidak
dilambangkan, namun apabila terletak di tengah atau akhir kata, maka
dilambangkan dengan tanda koma di atas (), berbalik dengan koma () untuk
penggantian lambang ¢.

Vokal, Panjang dan Diftong

Setiap penulisan bahasa Arab dalam bentuk tulisan latinvokal fathah

ditulis dengan “a”, kasrah dengan “i”, dlommah dengan “u”, sedangkan bacaan

panjang masing-masing ditulis dengan cara berikut:

Vokal Panjang Diftong
a = fathah A Jé menjadi gala
i = kasrah 7 J# menjadi gila
u = dlommah a 03 menjadi diina

Khusus untuk bacaan ya’ nisbat, maka tidak boleh digantikan dengan *

i”, melainkan tetap ditulis dengan “iy” agar dapat menggambarkan ya’ nisbat



diakhirnya. Begitu juga untuk suara diftong, wawu dan ya’ setelah fathah

ditulis dengan “aw” dan “ay”. Perhatikan contoh berikut:

Diftong Contoh
aw = s Js# menjadi gawlun
ay = o menjadi khayrun

C. Ta’marbdthah (3)

Ta’ marblthah (¢) ditransliterasikan dengan “t” jika berada di tengah
kalimat, tetapi ta’ marbdthah tersebut berada di akhir kalimat, maka
ditransliterasikan dengan menggunakan “h” misalnyaw 2l 4l )l menjadi al-
risala li-mudarrisah, atau apabila berada di tengah-tengah kalimat yang terdiri dari
susunan mudlaf dan mudlaf ilayh, maka dytransiterasikan dengan menggunakan
“t” yang disambungkan dengan kalimat berikut, miasalnya 4« & 4 menjadi fi

rahmatillah

D. Kata Sandang dan Lafdh al-Jalélah

Kata sandang berupa “al” (J")dalam lafadh jalalah yag erada di tengah-
tengah kalimat yang disandarkan (idhafah) maka dihilangkan. Perhatikan contoh-

contoh berikut :

1. Al-Imém al-Bukhariy mengatakan...........................
2. Al-Bukhariy dalam muqaddimah kitabnya menjelaskan ..............

3. Masya’Allah kdand wa mdlam yasya lam yakun

4. Billah ‘azza wa jalla
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E. Hamzah

Hamzah ditransliterasikan dengan apostrof. Namun itu hanya berlaku bagi
hamzah yang terletak di tengah dan di akhir kata. Bila terletak di awal kata, hamzah

tidak dilambangkan, karena dalam tulisan Arab berupa alif.
Contoh:  es%- syai’un el - umirtu
osl - an-nau’un 05l -ta’khudzlna
F. Penulisan Kata

Pada dasarnya setiap kata, baik fi’il (kata kerja), isim atau huruf, ditulis
terpisah. Hanya kata-kata tertentu yang penulisannya dengan huruf Arab sudah
lazim dirangkaikan dengan kata lain, karena ada huruf Arab atau harakat yang
dihilangkan, maka dalam transliterasi ini penulisan kata tersebut dirangkaikan juga

dengan kata lain yang mengikutinya.
Contoh : o830 »a sl dl )5 - wa innalillaha lahuwa khairar-razigin.

Meskipun dalam sistem tulisan Arab huruf capital tidak dikenal, dalam
transliterasi ini huruf tersebut digunakan juga. Penggunaan huruf capital seperti
yang berlaku dalam EYD, diantaranya huruf capital digunakan untuk menuliskan
oleh kata sandang, maka yang ditulis dengan huruf capital tetap awal nama diri

tersebut, bukan huruf awal kata sanfangnya.
Contoh : Js«, ¥ maales = wa mad Muhammadun illa Ras(l

ool aa s s I )= inna Awwala baitin wu dli’a linnasi
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Penggunaan huruf capital untuk Allah hanya berlaku bila dalam tulisan
arabnya memang lengkap demikian dan jika penulisan itu disatukan dengan kata
lain sehingga ada huruf atau harakat yang dihilangkan, maka huruf capital tidak

dipergunakan.

Contoh : «u @ =i dll (« pai = naslrun minallahi wa fathun qarib

baes ¥l = lillahi al-amru jami’an

Begi mereka yang menginginkan kefasihan dalam bacaan, pedoman

transliterasi merupakan bagian yang tidak terpisahkan dengan ilmu tajwid.
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ABSTRAK

Yusuf, Aidin Baharudin. 15220157, 2015. Pembiayaan Modal Usaha Dalam
Koperasi Syariah BMT Maslahah Perspektif Fatwa Dsn-Mui No 07/Dsn-
Mui/Iv/2000. Skripsi, Jurusan Hukum Bisnis Syariah, Universitas Islam
Negeri Maulana Malik Ibrahim Malang. Pembimbing: Dr. Fakhruddin,
M.H.I

Kata Kunci : koperasi, BMT, Akad Mudharabah

Adanya koperasi Baitul al-Mal wa al-Tamwil di berbagai daerah
mendukung berkembangnya berbagai macam sektor usaha terutama dalam sektor
Usaha Menengah Kecil dan Mikro dan membantu masyarakat secara umum agar
tidak terjerat pada lembaga pelepas uang (renternir) yang mengandung unsur riba.
Akad Mudharabah sebagai produk pembiayaan dalam koperasi BMT yang sangat
diminati oleh pengelola modal untuk membiayaai usahanya. namun tidak semua
koperasi syariah mampu menerapkan akad ini, Koperasi BMT Maslahah Sidogiri
sebagai Lembaga Keuangan Syariah dengan Badan hukum berbentuk Koperasi
terkenal di masyarakat memiliki kredibilitas tinggi dan kesyariahan yang baik
dengan adanya hal ini maka peneliti untuk melakukan penelitian “Pembiayaan
Modal Usaha Dalam Koperasi Syariah BMT Maslahah Perspektif Fatwa Dsn-Mui
No 07/Dsn-Mui/lv/2000” 1. Berdasarkan latar belakang diatas muncul rumusan
masalah sebagai berikut : Bagaimana praktik pembiayaan modal usaha di BMT
Maslahah Sidogiri Pasuruan 2.Bagaimana pembiayaan modal usaha di Koperasi
Syariah BMT Maslahah Sidogiri Pasuruan ditinjau dari Fatwa Dewan Syariah
Nasional Majelis Ulama Indonesia Nomor 07/DSN-MUI/1V/2000?

Jenis penelitian yang digunakan dalam skripsi ini adalah penelitian yuridis
empiris dengan pendekatan yuridis sosoiologis. Metode pengumpulan data yang
digunakan adalah wawancara dan dokumentasi serta metode pengolahan datanya
yakni dengan memeriksa data, analisis, klasifikasi dan kesimpulan.

Hasil penelitian skripsi ini adalah sebagai berikut: 1.nasabah melakukan
pendaftaran sebagaia anggota koperasi lalu mengajukan pembiayaan dan disetujui
oleh kedua belah pihak saat melakuka perjanjian 2 Koperasi BMT Maslahah dengan
produk pembiayaan Mudharabah sudah sesuai dengan Fatwa Dsn-Mui No 07/Dsn-
Mui/lv/2000 sebagai pedoman melaksanakan akad di Lembaga Keuangan Syariah.
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ABSTRACT

Yusuf, Aidin Baharudin, 15220157, 2015. Pembiayaan Modal Usaha Dalam
Koperasi Syariah BMT Maslahah Perspektif Fatwa Dsn-Mui No 07/Dsn-
Mui/lv/2000. Thesis, Department of Sharia Business Law, Maulana Malik
Ibrahim State Islamic University Malang. Mentor: Dr. Fakhruddin, M.H.I.

Keywords: Cooperastive, BMT, Mudharabah

The existence of the Baitul al-Mal wa al-Tamwil cooperative in various
regions supports the development of various business sectors, especially in the
Small and Micro Medium Enterprises sector and helps the general public not to be
entangled in moneylending institutions that contain elements of usury. Mudharabah
agreement as a financing product in the BMT cooperative which is very attractive
to capital managers to finance its business. but not all sharia cooperatives are able
to apply this contract, Koperasi BMT Maslahah Sidogiri as a Sharia Financial
Institution with a legal entity in the form of a well-known Cooperative in the
community has good credibility and willingness in the presence of this researcher
to conduct research "Business Capital Financing in BMT Sharia Cooperatives
Worry about Fatwa Perspective Dsn-Mui No 07 / Dsn-Mui / Iv /2000 "1. Based on
the above background, the formulation of the problem arises as follows: How is the
practice of financing business capital at BMT Maslahah Sidogiri Pasuruan 2. How
to finance business capital in Sharia Cooperative BMT Sidogiri Pasuruan in terms
of the Fatwa of the National Sharia Council of the Indonesian Ulema Council
Number 07 / DSN-MUI / 1V / 2000?

The type of research used in this thesis is empirical juridical research with
a sosoiological juridical approach. Data collection methods used are interviews and
documentation and data processing methods, namely by examining data, analysis,
classification and conclusions.

The results of this thesis are as follows: 1. National enrollment registers as
cooperative members then proposes funding and is approved by both parties when
carrying out agreement 2. BMT Maslahah Cooperative with Mudharabah financing
products is in accordance with Dsn-Mui Fatwa No 07 / Dsn-Mui / v / 2000 as a
guideline for implementing contracts in Islamic Financial Institutions.

XVii



Gl Gadls

Ao pal) i glatll (8 gl Judl () Jisa 2015 ¢ 15220157 ¢ ol s G ¢ Gy
A )laal) Aay 8l aid < As 5kl Dsn-Mui No 07 / Dsn-Mui / Iv / 2000 ¢ siéll ) shic BMT
MLH ¢ ool 28 0 1 jliiadl gl anl ) elile Y ga 8 Guadtayl) Al daala ¢

¢ il glatl) Apaliad) CLIUBMT 4 jlasl 4l

Clellad Calide sk aey (shaliall Calite (8 4 slail) o saill 5 Jall Cay A 3525 )
il ane e Gl dde acluyy jreall Aalite 5 3 ysall S il plad 8 4l g ¢ JlaeY!
Lman (A sl el 4y jlmal) L8l LY jealie e g giad Al ) gaY) Gl ) Sl 50 BMT
e all il laill JS G STy Vellae T i el ) 5a¥) a9 gmaal Al l3a a3 301 5 4 sladl

¢ 2l 13 suki e 5 a8Koperasi BMT Maslahah Sidogiri obS e due 3 dulle 4w a8
& ol JW) Gl i sai” sy BMT yshaie (553 J s 3% Dsn-Mui No 07 / Dsn-Mui /
Iv /2000 "1. ot s lan pii o ) sail) o IS8 Ao lia Las ¢ e 4alall 1) 13l
& sl JW Wl BMT Maslahah Sidogiri Pasuruan 2. _ksdll Judl Gl ) i sa 288
4 gladil) Aay y3l) 4 BMT Sidogiri Pasuruan slelall (udadd sida ol e y3l) Gulaall (5 638 Cua (e
07 @8, 3 55Y) / DSN-MUI / 1V / 2000¢

sl zell ae a5l Gl g da g kY s (A axdiud) Gl g g
Gk e sl e il dallae 35k 5 (31 5 LR & ardiiuall UL pes 3ok o sl g goal
Clabitin¥) s Cagail) y Judall g bl (and,

o sal) - 58 3y sl liae (S Aida o) Jpmastl) Blaas ] 2 LaS 2 Aa 5 1Y) o il
2 Y 345 die (b Hlall U8 (e Lgle 468 5all Cud 5, BMT Maslahah disad cilatia ae 43 gladll
& 38 5 4 jlad) Dsn-Mui Fatwa No 07 / Dsn-Mui / Iv / 2000 8 2 siall Sl JalsS
Ladl Y Al Cilisns 5l

XViii



BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Pada masa sekarang Lembaga Keuangan Syariah salah satunya Koperasi
Syariah mulai bermunculan di Indonesia. Sebelum dikeluarkannya kerangka
hukum formal sebagai landasan utama operasional Lembaga Keuangan Syariah di
Indonesia pada tahun 1992 telah didirikan beberapa Lembaga Keuangan non Bank
yang telah menerapkan sistem bagi hasil dalam kegiatan operasionalnya.

Koperasi Syariah yang dikenal oleh masyarakat umum dengan nama lain
KJKS (Koperasi Jasa Keuangan Syariah) dan UJKS (Unit Jasa Keuangan Syariah)
menjadi lahan subur bagi sebuah lembaga keuangan, karena bagi masyarakat
muslim yang sadar akan bahaya riba dari lembaga keuangan konvensional dan
membutuhkan pengelolaan dana yang berbasis Syariah. Koperasi Syariah
berdasarkan pada Al-Quran surat Al-Maidah ayat 2:
u_:A\ Y3 236D Y5 hed oK e\J;J\ Sl ¥y )JLM \}JM ¥ ) g3l um\ lzal
654”;4 ¥y© \jau:mt_a. e_,né NEN LJ\,mN e20 Da Niad Q,AM e\ﬁj\ Cagall

\)!} ngs_d\} )_d\ J.c \)4}1.:;_:} \}.J_:z_a U‘ \)Al\ JA.\AAJ‘ u.:; (‘S}‘J"A U\ }3 UL""“
&_ﬂ.saj‘ .J_s.lu cUJ‘ u‘ 4.13\ \}A.\\) u\jﬁa“j e;y‘ J.c “5_\_51.:._1

Artinya:

““Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu melanggar syi‘ar-syi‘ar
Allah, dan jangan melanggar kehormatan bulan-bulan haram, jangan
(mengganggu) binatang-binatang had-ya, dan binatang-binatang galaa-id, dan
jangan (pula) mengganggu orang-orang yang mengunjungi Baitullah sedang
mereka mencari kurnia dan keridhaan dari Tuhannya dan apabila kamu telah
menyelesaikan ibadah haji, maka bolehlah berburu. Dan janganlah sekali-kali
kebencian(mu) kepada sesuatu kaum karena mereka menghalang-halangi kamu
dari Masjidilharam, mendorongmu berbuat aniaya (kepada mereka). Dan tolong-
menolonglah kamu dalam (mengerjakan) kebajikan dan takwa, dan jangan tolong-



menolong dalam berbuat dosa dan pelanggaran. Dan bertakwalah kamu kepada
Allah, sesungguhnya Allah amat berat siksa-Nya. "*

Sebagaimana bunyi ayat di atas dapat ditafsirkan bahwa dianjurkan untuk
tolong menolong dalam kebaikan dan melarang sebaliknya. Mengandung dua unsur
didalamnya yakni ta ‘awun (tolong-menolong) dan syirkah (kerja sama), kesesuaian
dua unsur ini senada dengan prinsip Koperasi Syariah.

Sebagian ulama menyebutkan koperasi dengan syirkah ta’awuniyah
(persekutuan tolong menolong) yaitu perjanjian kerja antara dua orang lebih, yang
satu pihak menyediakan modal usaha, sedangkan pihak lain melakukan usaha atas
dasar profit sharing (membagi untung) menurut perjajian. Dalam koperasi ini
terdapat unsur mudharabah karena satu pihak memiliki modal dan pihak lain
melakukan usaha atas modal tersebut. Hal tersebut menggambarkan bahwa
kebutuhan masyarakat akan hadirnya lembaga-lembaga keuangan yang sesuai
dengan Syariah.

Pada dasarnya Baitul al-Mal wa al-Tamwil (BMT) merupakan
pengembangan prisip ekonomi Islam, istilah BMT sendiri merupakan gabungan
antara baitul mal dan baitul tamwil yang artinya lembaga yang mengelola keuangan
yang bersifat nirlaba. Sedangkan baitul tamwil adalah lembaga yang kegiatannya
mencari profit. Penghimpunan dananya diperolen melalui simpanan dan
penyalurannya dilakukan dalam bentuk pembiayaan yang dijalankan menggunakan

prinsip Syariah.?

1Qs. Al-Maidah (5): 2.
2Muchammad Parmudi, Sejarah Dan Doktrin Bank Islam,(Yogyakarta: Kutub, 2010), h. 21



Upaya lain yang dilakukan BMT agar bergerak sebagai lembaga bisnis di
bidang keuangan yang menerapkan prinsip Syariah berperan seperti Perbankan
Syariah, dengan produk-produknya yaitu murabahah, mudharabah, bai bi samanin
ajil, gardul hasan dan musyarakah. Dengan menerapkan prinsip bagi hasil .3

Seiring berkembangnya kebutuhan masyarakat terhadap Koperasi Syariah,
Koperasi Syariah atau BMT memiliki masalah krusial yakni tidak semua koperasi
Syariah mampu menjalankan akad pembiayaan modal usaha seperti akad
mudharabah, padahal jenis akad ini sangat berpotensi sebagai penunjang
perkembangan usaha mikro di Indonesia.

Dari beberapa media massa yang telah diakses oleh peneliti, ada yang
menyatakan bahwa Koperasi Syariah memiliki kekurangan relevansi antara produk
dan implementasi yang menyebabkan kurangnya kepercayaan masyarakat pada
BMT. Hal ini disebabkan oleh edukasi produk akad dan implementasi diantara
karyawan yang sangat lemah. Faktanya jatah pelatihan dalam Koperasi Syariah
hanya dilakukan 2 kali saja dalam setahun, sehingga sangat berbeda dengan
perbankan yang terus menerus melakukan pelatihan dalam 2 bulan sekali.*

Pada berita media massa tersebut juga dibenarkan oleh salah satu pengurus
Koperasi Tunas Artha Mandiri Syariah Kabupaten Nganjuk, Eko mengatakan:

“Koperasi Syariah kami tidak menggunakan akad mudharabah karena
kurangnya pelatihan antar anggota koperasi dan merasa belum mampu

menerapkan akad tersebut.” °

$Muchammad Parmudi, Sejarah Dan Doktrin Bank Islam,(Yogyakarta: Kutub, 2010), h. 35
“https://www.kompasiana.com/igbalfadlimuhammad/5787520e42afbd62072bb303/kritikan-dan-
solusi-untuk-koperasi-Syariah-harkopnas. Dikutip pada hari jum’at tanggal 11 Oktober 2018

5 Eko, wawancara (Nganjuk, 13 November 2018).



https://www.kompasiana.com/iqbalfadlimuhammad/5787520e42afbd62072bb303/kritikan-dan-solusi-untuk-koperasi-syariah-harkopnas
https://www.kompasiana.com/iqbalfadlimuhammad/5787520e42afbd62072bb303/kritikan-dan-solusi-untuk-koperasi-syariah-harkopnas

Dalam koperasi BMT Maslahah Sidogiri pasuruan memiliki skema

pembiayaan sebagai berikut

Tabel |

Skema bagi hasil dalam bmt maslahah

Tabel Simulasi Angsuran Bagi Hasil

Plafond pembiayaan : Rp. 1.000.000
Nisbah Bagi Hasil Angsuran
Bulan Realisasi Pendapatan/Laba
BMT2,5%  Nasabah/75% Pokok Bagi Hasil Jumlah
1 100,000 25,000 75,000 100,000 75,000 125,000
2 150,000 37,500 112,500 100,000 37,000 137,500
3 100,000 25,000 75,000 100,000 25,000 125,000
4 50,000 12,500 37,500 100,000 12,500 112,500
5 200,000 50,000 150,000 100,000 50,000 150,000
6 100,000 25,000 75,000 100,000 25,000 125,000
7 50,000 12,500 37,500 100,000 12,500 112,500
8 100,000 25,000 75,000 100,000 25,000 125,000
9 100,000 25,000 75,000 100,000 25,000 125,000
10 100,000 25,000 75,000 100,000 25,000 125,000
JML 1,050,000 262,500 787,500 1,000,000
Jangka Waktu  :10 Bulan Proyeksi Laba Usaha Perbulan :Rp.100.000

Dalam skema pembiayaan modal usaha dengan akad mudharabah yang
dilakukan oleh koperasi BMT Maslahah merupakan hal yang sangat umum
Kemudian yang menjadi permasalahan adalah bagaimana Koperasi BMT Maslahah
di Kabupaten Sukorejo dapat menerapkan akad mudharabah dengan keadaan
regulasi yang sedemikian rupa mengapa koperasi lainya tidak mampu melakukan
jenis pembiayaan tersebut serta mendapat pengakuan dari kolega serta pejabat

koperasi yang lainya.



Sebagaimana dikatakan oleh salah satu Dosen Fakultas Syariah UIN
Malang Suud Fuadi :

“Koperasi BMT Maslahah adalah Koperasi yang bagus dari segi penerapan
akadnya dan Koperasi BMT maslahah sangat menjaga syariat Islam sehingga
menjadi lembaga keuangan yang sempurna.”®

Dengan adanya citra yang baik di mata teman sejawat dan masyarakat
umum tersebut peneliti melakukan wawancara mengenai pandangan umum
koperasi BMT Maslahah dan ditangapi oleh Basrowi selaku pengurus koperasi
BMT Maslahah:

“Apa yang membedakan koperasi BMT Maslahah dengan koperasi
konvensional adalah pada akad-akadnya dan sebagaimana akad bermuamalah
harus sesuai dengan syariat Islam, apabila di koperasi BMT Maslahah ini
tidak sesuai dengan syariat maka saya sudah tidak di sini.”’

Dari permasalahan yang dijabarkan di atas, maka peneliti melakukan
penelitian dengan judul “Pembiayaan Modal Usaha Dalam Koperasi Syariah
Perspektif Fatwa Dsn-Mui No 07/Dsn-Mui/lv/2000” (Koperasi Baitul al-Mal al-
Tamwil Maslahah  Sidogiri Pasuruan) dalam penelitian ini  peneliti
mengkomparasikan kaidah hukum yang ada dalam koprasi BMT Maslahah dengan

Fatwa .

6 Suud, wawancara (Malang, 20 November 2018).
7 Basrowi, Wawancara (Sukorejo, 26 Desember 2018).



B. Rumusan Masalah

Setelah melihat latar belakang diatas, maka dapat dirumuskan:

1. Bagaimana praktik pembiayaan modal usaha di BMT Maslahah Sidogiri
Pasuruan?

2. Bagaimana pembiayaan modal usaha di Koperasi Syariah BMT Maslahah
Sidogiri Pasuruan ditinjau dari Fatwa Dewan Syariah Nasional Majelis Ulama

Indonesia Nomor 07/DSN-MUI/1V/2000?

C. Tujuan Penelitian
Sebagaimana dalam sebuah penelitian, seorang peneliti pasti mempunyai

tujuan yang harus dicapai, adanya penulisan penelitian ini bertujuan untuk:

1. Mengetahui dan mendeskripsikan bagaimana praktik pembiayaan modal usaha
di BMT Maslahah Sidogiri Pasuruan.

2. Mengetahui dan mendeskripsikan pembiayaan modal usaha di Koperasi
Syariah BMT Maslahah Sidogiri Pasuruan ditinjau dari Fatwa Dewan Syariah

Nasional Majelis Ulama Indonesia Nomor 07/DSN-MUI/IV/2000.

D. Manfaat Penlitian
Adapun manfaat yang dapat daimbil dari penelitian ini diantaranya yaitu:
1. Manfaat Teoritis
a. Digunakan sebagai pelatihan untuk dapat mengembangkan keilmuan.
b. Digunakan sebagai bahan acuan terhadap penelitian selanjutnya dalam
bidang yang sama.
c. Sebagai wujud kontribusi dalam perkembangan keilmuan yang

berhubungan dengan Koperasi Syariah.



2. Manfaat Praktis

a. Bagi Lembaga Keuangan Syariah
Dalam penelitian ini diharapkan menjadi acuan dalam perkembangan
sistem Lembaga Kuangan Syariah terutama koperasi syariah.

b. Bagi Pemerintah
Dapat memberikan gambaran dalam permasalahan terkait adanya layanan
pembiayaan modal usaha dalam Lembaga Keuangan Syariah yang yang
mungkin masih terdapat celah yang dapat memicu perbuatan yang bathil

dalam sistem Lembaga Keuangan Syariah.

E. Sistematika Pembahasan
Rancangan dan hasil penelitian ini disajikan dalam lima bab sebagai

berikut :

Bab pertama adalah pendahuluan, merupakan poin awal dari penelitian
penelitian ini yang meliputi latar belakang, rumusan masalah, tujuan penelitian,
ruang lingkup penelitian, manfaat penelitian, dan sistematika pembahasan. Bab ini
adalah langkah awal guna memberikan pemahaman suatu permasalahan hukum
mengenai pembiayaan modal usaha dalam koperasi syariah perspektif fatwa dsn-

mui No 07/dsn-mui/iv/2000.

Bab kedua adalah penelitian terdahulu dan kajian teori. Dalam bab ini
peneliti memaparkan beberapa hal yang berhubungan dengan judul penelitian yang
dijadikan kajian kepustakaan dan konsep untuk melakukan analisa dalam

mengamati permasalahan yang ada.



Bab ketiga adalah Metode Penelitian, Pada bab ini dijabarkan mengenai
metode penelitian yang digunakan peneliti dalam melakukan penelitian, yakni :
jenis penelitian, pendekatan penelitian, jenis dan sumber data, teknik pengumpulan
data, dan metode pengolahan data. Dalam bab ini peneliti fokus pada metode yang

digunakan agar penelitian ini tertata dengan baik dan benar.

Bab keempat adalah Hasil Penelitian dan Pembahasan, dalam bab ini ialah
hasil penelitian dan pembahasan dari peneliti yang menggambarkan data guna
memperoleh jawaban nyata dari penelitian tersebut sehingga lebih mudah dipahami
baik dari peneliti maupun dari sisi pembaca yang tertarik dengan hasil penelitian

yang dilakukan.

Bab kelima Penutup. Pada bab ini disajikan kesimpulan dan saran yang
terdiri dari kesimpulan-kesimpulan secara umum dan menyeluruh dan saran-saran
dalam penelitian ini. Dalam bab ini merupakan hasil dari suatu proses pencocokan
antara teori dan kenyataan masalah yang dirangkum dalam kesimpulan dan juga

solusi sebagai rekomendasi yang terangkum dalam saran penelitian.



BAB Il

TINJAUAN PUSTAKA

A. Penelitian Terdahulu

Penelitian terdahulu sangat dibutuhkan dalam penelitian ini, dikarenakan,
dengan adanya penelitian terdahulu, maka dapat dilihat persamaan dan perbedaan
antara penelitian saat ini dengan penelitian sebelumnya dengan berbagai teori, yang
diungkapkan oleh peneliti dalam masalah yang berhubungan dengan penelitian

Sebelum penelitian ini dilakukan, penelitian dengan judul serupa belum pernah

ditemukan, baik di UIN Maulana Malik Ibrahim Malang, maupun di kampus lainya.

Adapun persamaanya hanya pada objek penelitian mengenai Koperasi Syariah.

Penelitian terdahulu dapat memudahkan pembaca untuk melihat dan
menilai perbedaan maupun persamaan teori yang digunakan oleh penelitian saat ini
dan penelitian sebelumnya dalam ruang lingkup yang sama, sehingga dapat
diketahui keaslian penelitian ini penelitian terdahulu tersebut adalah:

1. Penelitian pertama ditulis oleh oleh Najibul Millah, dari Jurusan Muamalat
Fakultas Syariah dan Hukum UIN Syarif Hidayatullah Jakarta dengan judul
skripsi “Strategi Pusat Koperasi Syariah Dalam Upaya Pengembangan
Koperasi Primer Syariah” dalam penelitian ini penulis menggunakan metode
penelitian hukum empiris, pendekatan penelitian yang dilakukan adalah
deskriptif analisis dengan didasari data yang ada kemudian dianalisis lebih
lanjut memaparkan tentang strategi Puskopsyah dalam penguatan koperasi

Syariah.



Hasil penelitian tersebut menyimpukan bahwa strategi yang dilakukan
Puskopsyah kepada koperasi-koperasi primer Syariah sebagai mitranya dalam
menghadapi persaingan dengan koperasi simpan pijam tersebut bukan pesaing
dalam sebuah usaha tetapi menjadikan mitra dalam usaha dalam pola Syariah,
Puskopsyah lebih melakukan penguatan pada koperasi primer mitranya dari
segi manajerial baik berupa pelayanan, analaisa kelayakan pembiayaan, analisa
resiko.

Persamaan yang ada dalam penelitian Najibul Millah adalah sama-
sama membahas Koperasi Syariah dan memiliki persamaan pada metode
penelitian serta Teknik pengumpulan data.

Perbedaan antara penelitian penulis dengan Najibul Millah terletak
pada tujuan penelitian dan lokasi objek penelitian.

Penelitian kedua ditulis oleh Saifullah program studi Muamalat Fakultas
Syariah UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta dengan judul skripsi “Tinjauan
Hukum Islam Terhadap Simpan Pinjam di Koperasi Jasa Keuangan
Syariah BMT Nuasa Umat Kecamatan Gapura Kabupaten Sumenep
Propinsi Jawa Timur” dalam skripsi tersebut peneliti menggunakan metode
penelitian hukum empiris dan menggunakan pendekatan penelitian normatif.

Hasil penelitian tersebut menyimpulkan tentang akad yang digunakan
KJKS BMT NU adalah mengalami pembaharuan sistem dan model transaksi
sehingga setiap akad yang dilakukan oleh nasabah sudah sesuai dengan prinsip

Hukum Islam.
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Persamaan yang ada dalam penelitian penulis dengan penelitian
Saifullah adalah sama-sama membahas tentang BMT, jenis penelitian dan
teknik analisis data.

Perbedaan yang ada pada penelitian penulis dengan Saifullah adalah

pada objek penelitian dan akad yang dianalisis.
Penelitian ketiga ditulis oleh Luthfiyani Islami Sholihah program studi
perbankan Syariah Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam UIN Raden Intan
Lampung, dengan judul Skripsi “Peranan Pusat Koperasi Syariah Baitul
Tamwil Muhamadiyah Lampung (Puskopsyah BMT Lampung) Dalam
Pemberian Dana Likuiditas Untuk Meningkatkan Pendapatan” dalam
skripsi tersebut peneliti menggunakan metode penelitian hukum empiris
dengan metode pengolahan data Mixed Methods research yang mana dapat
diartikan dengan mngkombinasikan atau menggabungkan metode penelitian
kuantitatif dengan metode penelitian kualitatif.

Hasil penelitian tersebut menyimpulkan tentang bagaimana upaya
pemberian dana likuiditas terhadap anggota koperasi serta mengetahui
pengaruh pemebrian dana likuiditas puskopsyah lampung dalam peningkatan
penapatan anggotanya.

Persamaan antara penelitian penulis dengan Luthfiyani adalah pada
jenis metode penelitian hukumnya yakni empiris dan BMT sebagai objek
penelitianya.

Perbedaan antara penelitian penulis dengan Luthfiyani terdapat pada

teknik pengolahan data dan rumusan masalah yang berbeda.

11



4. Penelitian ke empat ditulis oleh Rakada Lainufar program studi Akutansi

Fakultas Ekonomi UIN Maulana Malik Ibrahim Malang dengan judul Skripsi

Penerapan akad musyarakah pada nasabah Batitul mal wa tamwil maslahah

(BMT maslahah sidogiri) Pasuruan: perspektif PSAK dan Fatwa DSN

Tabel Il

Penelitian Terdahulu

No

Nama, Asal,
Perguruan, Judul
Dan Tahun
Penelitian.

Persamaan

Perbedaan

Jenis
Penelitian

Najibul Millah, UIN
Syarif Hidayatulllah
Jakarta, Strategi Pusat
Koperasi Syariah
Dalam Upaya Dalam
Upaya
Pengembangan
Koperasi
Syariah ,2008

Primer

sama-sama
membahas
Koprasi Syariah
dan  memiliki
persamaan pada
metode
penelitian serta
Teknik
pengumpulan
data.

Perbedaan
antara
penelitian
penulis
dengan
Najibul Millah
terletak pada
tujuan
penelitian dan
lokasi  objek
penelitian.

Empiris

Saifullah, UIN Sunan
Kalijaga Yogyakarta,
Tinjauan Hukum
Islam Terhadap
Simpan Pinjam di
Koperasi Jasa
Keuangan  Syariah
BMT Nuasa Umat
Kecamatan  Gapura
Kabupaten Sumenep
Propinsi Jawa Timur,
2009

Persamaan yang
ada dalam
penelitian penulis
dengan penelitian
Saifullah adalah
sama-sama
membahas
tentang

jenis  penelitian
dan teknik
analisis data.

BMT,

Perbedaan
yang ada pada
penelitian
penulis dengan
Saifullah
adalah
objek
penelitian dan
akad yang
dianalisis.

pada

Empiris

Luthfiyani Islami
Sholihah, UIN Raden
Intan Lampung,
Peranan Pusat

Persamaan antara
penelitian penulis
dengan

Luthfiyani adalah

Perbedaan
antara
penelitian
penulis dengan

Empiris
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Koperasi Syariah | pada jenis metode | Luthfiyani
Baitul Tamwil | penelitian terdapat pada
Muhamadiyah hukumnya yakni | teknik
Lampung empiris dan BMT | pengolahan
(Puskopsyah ~ BMT | sebagai objek | data dan
Lampung) Dalam | penelitianya rumusan
Pemberian Dana masalah vyang
Likuiditas Untuk berbeda
Meningkatkan
Pendapatan, 2018

4 Rakada Lainufar, UIN | Persamaan Perbedaan Empiris
Maulana Malik | dengan skripsi ini | dengan
Ibrahim Malang, | adalah sama- | peneliti
Penerapan akad | sama melakukan | terletak pada
musyarakah pada | penelitian di | tujuan
nasabah Batitul mal | Koperasi BMT | penelitian serta
wa tamwil maslahah | Maslahah sidogiri | akad yang
(BMT maslahah | pasuruan dan | dianalisis
sidogiri)  Pasuruan: | memiliki
perspektif PSAK dan | kesamaan dalam
Fatwa DSN jenis penelitian

B. Kerangka Teori

1. Pembiayaan Modal Usaha pada BMT

a. Definisi Pembiayaan Modal Usaha

Pembiayaan syariah pada dasarnya merupakan pembiayaan yang di

dalamnya menggunakan prinsip syariah, yang tanggung jawab penuh serta

jujur dalam melakukan transaksi. Pembiayaan syariah memakai kerangka

hukum positif yang masih berlaku namun di dalamnya tetap terdapat unsur

syariah. Pembiayaan modal usaha syariah bisa dilakukan oleh siapa saja dan

dimana saja tanpa membedakan suku, agama, ras, dan golongan.® Berdasarkan

8Muhammad Sholahuddin, Lembaga Keuangan dan Ekonomi Islam, (Yogyakarta: Penerbit Ombak,

2014), h. 308
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prinsip syariah, pembiayaan adalah penyediaan uang atau tagihan yang
disamakan dengan berdasarkan persetujuan dengan para pihak yang dibiayai
untuk mengembalikan uang dalam jangka waktu tertentu dengan bagi hasil.
b. Dasar Hukum Pembiayaan Modal Usaha
Pembiayaan modal usaha dalam Islam sebenarnya sangatlah banyak
sekali. Apabila berbicara dasar hukum pembiayaan modal udaha syariah, Islam
menggunakan dasar hukum yang utama yakni Al-Qur’an, kemudian diikuti
oleh dasar hukum Al-Hadits, ljtihad, serta undang-undang atau peraturan
lainnya.
c. Macam-Macam Pembiayaan Modal Usaha
Dalam pembiayaan modal usaha syariah, ada banyak sekali akad
pembiayaan. Kebanyakan dari lembaga-lembaga keuangan syariah
menggunakan pembiayaan modal usaha dengan akad sebagai berikut ini :°
1. Murabbahah
Akad ini adalah pembiayaan jual beli yang menjelaskan bahwa barang
tertentu dimana penjual menyebutkan dengan jelas bahwa barang yang
akan diperjualbelikan kepada pembeli termasuk harga pembelian ditambah
dengan keuntungan yang diambil oleh penjual.
Dasar Hukum transaksi murabbahah seperti Q.S. Al-Bagarah ayat 275.
Al-Hadits, yakni Hadis Nabi dari Abu Said al-Khudri: Dari Abu Said Al-

Khudri bahwa Rasulullah SAW bersabda, “Sesungguhnya jual beli itu

SMuhammad Sholahuddin, Lembaga Keuangan dan Ekonomi Islam, (Yogyakarta: Penerbit Ombak,
2014), h. 313-314
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harus dilakukan suka sama suka.”(H.R. al-Baihagi dan lbnu Majah, dan
dinilai shahih oleh lbnu Hibban).*

Mudharabah

Akad mudharabah adalah akad kerjasama antara pemilik modal dengan
pengelola modal tersebut yang mana pembagian hasil atau keuntungan
untuk masing-masing pihak sesuai dengan perjanjian yang disepakati.
Sebelum Islam datang, mudharabah sudah dilakukan oleh masyarakat saat
itu. Muamalah ini dilakukan sejak jaman jahiliyyah kemudian Islam
Menetapkan atau mengijinkan akad mudharabah ini karena adanya
maslahah di dalamnya. Sikap Islam membenarkan atau membatalkan atau
merubah bagian-bagian yang ada dalam muamalah yang sudah ada pada
masa sebelum Islam. Hal tersebut dikarenakan prisip muamalah tersebut
selaras dengan prinsip dasar ajaran Islam. Untuk menegasakan kembali
mudharabah sebagai bentuk muamalah dalam Islam dapat kita lihat dalam
hadist Nabi Muhammad s.a.w yang diriwayatkan Ibnu Majjah dari Shuaib
yang menyebutkan:

(Anle i) 80 Y il el 0 RIS 5 Jal I a5 da 80 1 38 el 4835
”Tiga macam (bentuk usaha) yang didalamnya terdapat barakah:

Mugaradhah/Mudharabah, jual beli secara tangguh, mencampur ganum
dengan tepung untuk keperluan rumah, bukan untuk dijual.” (HR. Ibnu

Majjah)

0L ukmanul Hakim dan Amelia Anwar, Pembiayaan Murabahah pada Perbankan Syariah dalam
Perspektif Hukum di Indonesia, (Lampung: Universitas Bandar Lampung, 2017), h. 219

UAmir Mu’allim, Praktek Pembiayaan Bank Syariah dan Problematikanya, (Yogyakarta:
Al-Mawarid, 2014) h. 49
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Secara ekspisit, Al-Qur’an tidak menyebut mudharabah sebagai satu
bentuk muamalah yang diperbolehkan dalam Islam. Secara umum
beberapa ayat juga menyiratkan kebolehanya dan para ulama menjadaikan
beberapa ayat tersebut sebagai dasar hukum mudharabah. Ayat tersebut
terdapat dalam firman Allah QS. Al-Ma’idah [5]: 1;
sfall Jas e e B L V) i) dagg &0 ey dally 1 45l i gl g

_ 38l A (a4 il
Artinya :
“Hai orang-orang yang beriman, penuhilah agad agad itu. Dihalalkan
bagimu binatang ternak, kecuali yang akan dibacakan kepadamu. (yang
demikian itu) dengan tidak berburu saat kamu sedang mengerjakan haji.
Sesungguhnya allah  menetapkan hukum-hukum menurut yang
dikehendakinya).”
Disamping dalil Al-Qur’an dan Hadist di atas para ulama juga berandaskan
pada praktik mudharabah yang dilakukan oleh sebagian sahabat dan
sahabat lain tidak membantahnya. Bahkan harta yang digunakan dalam
mudharabah saat itu adalah harta anak yatim, karenanya berdasarkan Al-
Qur’an dan Hadist dan praktik yang dilakukan para sahabat para ulama
figh menetapkan bahwa mudharabah hukumnya boleh.
Musyarakah
Musyarakah merupakan kerjasama antara dua pihak ataupun lebih untuk
suatu usaha tententu dimana masing-masing pihak memberikan kontribusi
dana dengan ketentuan keuntunghan dan resiko ditanggung bersama sesuai

dengan perjanjian yang disepakati.
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Adapun landasan hukum syariah dari pembiayaan musyarakah, seperti
yang tertera dalam Al-Qur’an dan Al-Hadist, yaitu QS. Shaad ayat 24, dan
Hadist Allah Ta’ala berfirman: ”Aku pihak ketiga dari dua orang yang
berserikat selagi masing-masing dari keduanya tidak mengkhianati yang
lain, jika salah seorang dari keduanya mengkhianati yang lain, aku keluar

dari keduanya.” (Diriwayatkan Abu Daud)*2

2. Koperasi Syariah

Koperasi berasal dari kata cooperation (Bahasa Inggris), yang berarti
kerjasama. Sedangkan menurut istilah, yang dimaksudkan dengan koperasi adalah
suatu perkumpulan yang dibentuk oleh para anggota peserta yang berfungsi untuk
memenuhi kebutuhan para anggotanya dengan harga yang relatif rendah dan
bertujuan dengan memajukan tingkat hidup bersama.'* Menurut undang-undang
nomor 12 tahun 1967 tentang pokok-pokok perkoprasian koperasi adalah organisasi
ekonomi rakyat berwatak sosial beranggotakan orang-orang atau badan hukum
koperasi yang merupakan tata susunan ekonomi sebagai tata susunan ekonomi
sebagai usaha bersama berdasarkan atas asas kekeluargaan.'*

Koperasi Syariah atau yang biasa dikenal sebagai Koperasi Jasa Keuangan
Syariah (KJKS) atau Unit Jasa Keuangan Syariah (UJKS) adalah badan usaha
yang tidak hanya bergerak dibidang produksi untuk menghasilkan barang dan/atau

jasa, koperasi juga dapat bergerak di bidang jasa keuangan untuk melakukan

2Muklis dan Siti Fauziah, Mudharabah, Murabahah, dan Musyarakah Pengaruhnya Terhadap
Laba Bersih BUS di Indonesia, (Jurnal Islaminomic, 2015), h. 122

13Hendi Suhendi, Figh Muamalah, (Jakarta: Rajawali Pers, 2010) h. 289

14pasal 3 Undang-Undang No 12 Tahun 1967 tentang Pokok-Pokok Perkoprasian.
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penghimpunan dana dan melakukan perputaran uang. Koperasi berbasis Syariah

yang menjalankan usaha di bidang keuangan adalah sebagai berikut:

1. Koperasi Jasa Keuangan Syariah (KJKS) merupakan koperasi yang kegiatan
usahanya bergerak dibidang pembiayaan, investasi, dan simpanan sesuai pola
bagi hasil (Syariah)

2. Unit Jasa Keuangan Syariah Koperasi (UJKS Koperasi) adalah unit usaha pada
koperasi yang kegiatan usahanya bergerak dibidang pembiayaan, investasi, dan
simpanan dengan pola bagi hasil (Syariah), sebagai bagian dari kegiatan usaha

kegiatan koperasi yang bersangkutan.®®

Praktik usaha dalam lembaga keuangan yang berbentuk koperasi syariah telah
tumbuh dan berkebang di dalam masyarakat dan mengambil peran penting dalam
pemberdayaan ekonomi masyarakat di tengah-tengah masyarakat juga
bermunculan BMT sebagai Lembaga keuangan Syariah yang beraung dalam
payung hukum koperasi, hal ini mendorong menteri negara koperasi dan usaha kecil
dan menengah menerbitkan surat keputusan nomor 91/kep/MKUKM/I1X/2004
berdasarkan ketentuan bahwa Koperasi Jasa Keuangan Syariah (KIKS) merupakan
koperasi yang kegiatan usahanya bergerak dibidang pembiayaan, investasi, dan
simpanan sesuai pola bagi hasil (Syariah). Dengan demikian semua BMT yang ada

di Indonesia digolongkan ke dalam KJKS.

5Burhanuddin Susamto, Koperasi Syariah dan Pengaturanya di Indonesia, (Malang: UIN Maliki
Press, 2013), h. 131
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3. Mudharabah

a. Definisi mudharabah

Mudharabah merupakan akad mussamah, yaitu akad yang sudah
disebutkan syara’ sendiri namanya dan juga aturan-aturanya secara umum.
Akad mudharabah ini sudah ada sebelum nabi Muhammad s.a.w diangkat
menjadi rosul. Karena tidak bertentangan dengan syariat dan memiliki manfaat
dan juga memiliki unsur tolong menolong dan melengkapi antara manusia yang
satu dengan yang lainya. Mudharabah disebut juga al-giradh. Secara istilah al-
giradh dan mussamah memiliki arti yang sama.

Menurut an-Nawawi dalam kitab ar-Raudah 1VV/97, al-Qiradh, al-
Mugaradhah, dan al-mudharabah adalah satu makna, yaitu penyerahan harta
atau modal terhadap sesorang untuk diperniagakan sedangkan keuntunganya
dibagi antara pemberi modal dan orang yang menjalankan usaha. * dalam
Ensklopedi Figh Umar, pengertian mudharabah dirumuskan dalam kalimat
berikut: Mudharabah yaitu persekutuan antara dua orang dimana modal atau
investasi dari suatu pihak lain, sedangkan untungnya akan dibagi antara merka
berdua sesuai kesepakatan, sementara kerugianya ditanggung sendiri oleh
pihak insvestor.!’

Mudharabah berasal dari kata dharb yang berarti memukul atau
berjalan. Arti kata dharb ini artinya adalah memukul kan kakinya dalam

memnjalankan usaha.'® Secara teknis mudharabah atau akad kerjasama antara

6Neneng Nurhasanah, Mudharabah dalam Teori dan Praktik, (Bandung:PT Refika Aditama,

2015), h. 66
"Neneng Nurhasanah, Mudharabah dalam Teori dan Praktik, h. 68
18M. Syafi’i Antonio, Bank Syariah dalam Teori ke praktik, (Jakarta: Gema Insani, 2001), h. 87

19



dua pihak yang mana pihak pertama(Shaibul maal) menyediakan seluruh

modalnya, sedangkan pehak lainya sebagai pengelola modal.

Tabel 111 :

Sekema mudharabah

N

Modal 100%

Shohibul
mall

A

& ]
Bagi hasil + modal

Ulama figh membagi akad mudharabah  menjadi dua, yaitu
mudharabah mutlagoh dan mudharabah mugayyadah. mudharabah mutlagoh
yaitu penyerahan modal secara mutlak kepada pengelola tanpa ada batasan dan
syarat. Sedangkan mudharabah mugayyadah yaitu penyerahan modal dengan
akad dengan syarat dan batasan tertentu dari pemilik modal.

Dalam penerapanya mudharabah mutlagoh tidak diartikan dengan
kebebasan yang tanpa batas, karena tetap harus memperhatikan syarat-syarat

lain yang diperhatikan dalam Islam®®

Y1khwan Abidin Basri, Masa Depan llmu Ekonomi Sebuah Tinjauan Islam, (Jakarta: Gema Insani,
2001), h. 188
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b. Rukun dan Syarat Mudharabah

Jumhur ulama menyatakan bahwa rukun mudharabah terdiri atas:
orang yang berakad, adanya modal, keuntungan, kerja dan akad. %
mudharabah memiliki 4 syarat yang harus dipenuhi vaitu:

1. Bagi pihak yang berakad harus cakap hukum dan harus cakap apabila
diangkat menjadi wakil (bagi mudharib). Pada satu sisi orang yang
mengelola modal adalah wakil pemilik modal, maka itulah sebabnya syarat
seorang wakil berlaku bagi pengelola modal dalam mudharabah.

2. Yang berkaitan dengan modal yang disyaratkan yaitu harus berbentuk uang,
jelas jumlahnya, tunai dan diserahkan kepada mudharib. Oleh karena itu
pemberian modal berbentuk barang tidak diperbolehkan karena akan sulit
dalam pembagian keuntunganya.

3. Mengenai bagi hasil keuntungan harus jelas dan diambil dari keuntungan.
Pembagian keuntungan harus jelas dan diambil dari keuntungan dagang
seperti setengah, sepertiga atau seperempat. Apabila dalam pembagian
keuntunganya tidak jelas, menurut ulama Hanafiyah akad tersebut fasid
(rusak). Dan apabila pemilik modal mensyaratkan kerugian ditanggung
bersama syarat seperti itu batal dan kerugian akan ditanggung sendiri oleh
pemilik modal.

4. Untuk syarat akad harus jelas shigatnya dan sesuai antara ijab dan gabulnya.

Apabila rukun dan syarat dari mudharabah sudah terpenuhi maka

akan berlaku hukum-hukumnya sebagai beikut:

2Neneng Nurhasanah, Mudharabah dalam Teori dan Praktik, h. 76
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1. Modal yang ada pada pengelola atau pekerja berstatus amanah dan seluruh
tindakanya sama dengan tindakan seorang wakil dlam jual beli. Apabila
terdapat keuntungan status pekerja berubah menjadi serikat dagang yang
yang memiliki bagian modal ditangan pekerja/pengelola berstatus amanah
dan seluruh tindakanya dari keuntungan dagang.

2. Apabila akad ini berbentuk akad mudharabah muthlagah, pekerja bebas
mengelola modal dengan jenis barang apa saja, dimana saja dan dengan
siapa saja dengan ketentuan apa yang dia usahakan mendapat keuntungan,
akan tetapi tidak boleh memberikan modal itu kepada orang lain atau
memudharabahkan modal itu kepada orang lain.

3. Dalam akad mudharabah pekerja boleh mendapatkan keuntungan sesuai
kesepakatan bersama akan tetapi sifatnya nafkah pekerja selama akad
mudharabah berlangsung, apakah diambil dari modal atau tidak, tidak
terdapat perbedaan pendapat pada ulama figh.

4. Apabila kerjasama itu mendapatkan keuntngan maka pemilik modal itu
mendapatkan keuntungan dan modalnya kembali, akan tetapi jika kerjasama
itu tidak menghasilkan keuntungan pemilik modal tidak mendapatkan apa-
apa. Syarat-syarat umum dan khusus akad-akad tersebut dalam

pelaksanaanya harus dipenuhi seluruhnya.?!

c. Faktor-faktor yang mengakibatkan batalnya Mudharabah
Dalam pelaksanaan akad mudharabah terdapat faktor-faktor yang
dapat membatalkan akadnya:

1. Pembatalan larangan tasharruf dan pemecatan

21 Neneng Nurhasanah, Mudharabah dalam Teori dan Praktik, h. 77
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Akad Mudharabah dapat batal karena dibatalkan oleh para pihak
atau dihentikan oleh pemilik modal. Hal ini berlaku apabila memenuhi
syarat syarat sebagai berikut:

a) Mudharaib mengetahui pembatalan dan penghentian kegiatan
tersebut. Apabila mudharib tidak mengetahui tentang pembatalan dan
pemecatanya lalu ia melakukan tasharruf maka tasharrufnya
hukumnya sah.

b) Pada saat pembatalan dan penghentian kegiatan usaha atau pemecata
tersebut modal harus dalam keadaan tunai sehingga jelas ada atau
tidak adanya keuntungan yang menjdai milik bersama antara pemilik
modal dan mudharib. Apabila modal masih berbentuk barang maka
pemberhentian hukumnya tidak sah 22

2. Meninggalnya salah satu pihak

Apabila salah satu dari pemilik modal atau mudahrib meninggal
dunia menurut jumhur ulama akadnya menjadi batal, karena dalam
mudharabah terdapat unsur wakalah dan wakalah dapat batal karena

meninggalnya orang yang mewakilkan atau wakil.

3. Salah satu pihak terkena penyakit gila
Jumhur ulama sepakat bahwa gila membatalkan akad
mudharabah karena gila membatalkan kecakapan.
4. Pemilik modal murtad

5. Tidak terpenuhinya salah satu syarat Mudharabah

22 Shaeani Sohari dan Abdullah Ru’feh, Figh Muamalah (Bogor: Ghalia Indonesia, 2001), h.200
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Jika salah satu dari syaratnya tidak terpenuhi sedangkan modal
sudah dipegang oleh pengelola dan sudah diperdagangkan maka pengelola
mendapatkan sebagian keuntunganya sebagai upah karena tindakanya atas
seizin pemilik modal dan ia melakukan tugas berhak menerima upah. Jika
terdapat keuntungan keuntungan menjadi pemilik modal dan buruh berhak
mendapat upah buruh tidak bertanggung jawab apapun kecuali atas

kelalaianya.

6. Mudharib dengan sengaja meninggalkan tugasnya
Pengelola dengan sengaja tidak bertanggung jawab atas tugasnya

sebagai Mudharib dan terjadi kerugian terhadap pemilik modal.?

d. Mudharabah dalam Fatwa DSN MUI
dalam menjalankan Lembaga Keuangan Syariah yang berbentuk
Koperasi Syariah, Koperasi syariah menggunakan Fatwa DSN MUI sebagai

pedoman dalam melakasanakan akad.

Fatwa Dewan Syariah Nasional nomor: 07/DSN-MUI/1V/2000 tentang
pembiayaan Mudharabah (Qiradh) berisi tiga ketentuan, ketentuan pertama

sebagai berikut:

1. Pembiayaan Mudharabah adalah pembiayaan yang disalurkan oleh Lembaga

Keuangan Syariah kepada pihak lain untuk suatu usaha yang produktif.

23 Shaeani Sohari dan Abdullah Ru’feh, Figh Muamalah, h.200
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Dalam pembiayaan ini Lembaga Keuangan Syariah sebagai shahibul maal
(pemilik dana) membiayai 100% kebutuhan suatu proyek (usaha), sedangkan
pengusaha (nasabah) bertindak sebagai mudharib atau pengelola usaha.
Jangka waktu usaha, tatacara pengembalian dana, dan pembagian keuntungan
ditentukan berdasarkan kesepakatan kedua belah pihak (Lembaga Keuangan
Syariah dengan pengusaha).

Mudharib boleh melakukan berbagai macam usaha yang telah disepakati
bersama dan sesuai dengan syari’ah; dan Lembaga Keuangan Syariah tidak
ikut serta dalam managemen perusahaan atau proyek tetapi mempunyai hak
untuk melakukan pembinaan dan pengawasan.

Jumlah dana pembiayaan harus dinyatakan dengan jelas dalam
bentuk tunai dan bukan piutang.

Lembaga Keuangan Syariah sebagai penyedia dana menanggung semua
kerugian akibat dari mudharabah kecuali jika mudharib (nasabah) melakukan
kesalahan yang disengaja, lalai, atau menyalahi perjanjian.

Pada prinsipnya, dalam pembiayaan mudharabah tidak ada jaminan, namun
agar mudharib tidak melakukan penyimpangan, Lembaga Keuagan Syariah
dapat meminta jaminan dari mudharib atau pihak ketiga. Jaminan ini hanya
dapat dicairkan apabila mudharib terbukti melakukan pelanggaran terhadap
hal-hal yang telah disepakati bersama dalam akad.

Kriteria pengusaha, prosedur pembiayaan, dan mekanisme pembagian
keuntungan diatur oleh Lembaga Keuangan Syariah dengan memperhatikan
fatwa DSN.

Biaya operasional dibebankan kepada mudharib.
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10. Dalam hal penyandang dana (LKS) tidak melakukan kewajiban atau
melakukan pelanggaran terhadap kesepakatan, mudharib berhak mendapat

ganti rugi atau biaya yang telah dikeluarkan.?*
Ketentuan kedua mengenai rukun dan syarat pembiayaan sebagi berikut:

1. Penyedia dana (sahibul maal) dan pengelola (mudharib) harus cakap hukum.
2. Pernyataan ijab dan qabul harus dinyatakan oleh para pihak untuk
menunjukkan kehendak mereka dalam mengadakan kontrak (akad), dengan
memperhatikan hal-hal berikut:
a. Penawaran dan penerimaan harus secara eksplisit menunjukkan tujuan
kontrak (akad).
b. Penerimaan dari penawaran dilakukan pada saat kontrak.
c. Akad dituangkan secara tertulis, melalui korespondensi, atau dengan
menggunakan cara-cara komunikasi modern.
3. Modal ialah sejumlah uang dan/atau aset yang diberikan oleh penyedia dana
kepada mudharib untuk tujuan usaha dengan syarat sebagai berikut:
a. Modal harus diketahui jumlah dan jenisnya.
b. Modal dapat berbentuk uang atau barang yang dinilai. Jika modal diberikan
dalam bentuk aset, maka aset tersebut harus dinilai pada waktu akad.
c. Modal tidak dapat berbentuk piutang dan harus dibayarkan kepada
mudharib, baik secara bertahap maupun tidak, sesuai dengan kesepakatan

dalam akad.

2AFatwa DSN MUI NO: 07/DSN-MUI/IV/2000 tentang pembiayaan Mudharabah (giradh)
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4. Keuntungan mudharabah adalah jumlah yang didapat sebagai kelebihan dari
modal. Syarat keuntungan berikut ini harus dipenuhi:

a. Harus diperuntukkan bagi kedua pihak dan tidak boleh disyaratkan hanya
untuk satu pihak.

b. Bagian keuntungan proporsional bagi setiap pihak harus diketahui dan
dinyatakan pada waktu kontrak disepakati dan harus dalam bentuk
prosentasi (nisbah) dari keun-tungan sesuai kesepakatan. Perubahan nishah
harus berdasarkan kesepakatan.

c. Penyedia dana menanggung semua  kerugian akibat dari
mudharabah, dan pengelola tidak boleh menanggung kerugian apapun
kecuali diakibatkan dari kesalahan disengaja, kelalaian, atau pelanggaran
kesepakatan.

5. Kegiatan usaha oleh pengelola (mudharib), sebagai perimbangan
(mugabil) modal yang disediakan oleh penyedia dana, harus memperhatikan
hal-hal berikut:

a. Kegiatan usaha adalah hak eksklusif mudharib, tanpa campur tangan
penyedia dana, tetapi ia mempunyai hak untuk melakukan pengawasan.

b. Penyedia dana tidak boleh mempersempit tindakan pengelola
sedemikian rupa yang dapat menghalangi tercapainya tujuan
mudharabah, yaitu keuntungan.

C. Pengelola tidak boleh menyalahi hukum Syari’ah Islam dalam
tindakannya yang berhubungan dengan mudhara-bah, dan harus

mematuhi kebiasaan yang berlaku dalam aktifitas itu.

Ketentuan ketiga mengenai kentuan hukum pembiayaan:
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1. Mudharabah boleh dibatasi pada periode tertentu.

2. Kontrak tidak boleh dikaitkan (mu’allaq) dengan sebuah kejadian di masa
depan yang belum tentu terjadi.

3. Pada dasarnya, dalam mudharabah tidak ada ganti rugi, karena pada
dasarnya akad ini bersifat amanah (yad al-amanah), kecuali akibat dari
kesalahan disengaja, kelalaian, atau pelanggaran kesepakatan.

4. Jika salah satu pihak tidak menunaikan kewajibannya atau jika terjadi
perselisihan di antara kedua belah pihak, maka penyelesaiannya dilakukan
melalui Badan Arbitrasi Syari’ah setelah tidak tercapai kesepakatan melalui

musyawarah.?®

e. Mudharabah dalam KHES
Kompilasi Hukum Ekonomi Syariah (KHES) merupakan upaya kaum
muslim Indonesia untuk memberi paduan pada masyarakat Indonesia yang
berminat melaksanakan atau menjadi pelaku Ekonomi Syariah di Indonesia. KHES
juga dapat dijadikan dasar hukum apabila terjadi sengketa dibidang ekonomi

syariah?®
Akad dilakukan berdasarkan asas berikut ini: 2’

a. lIkhtiyari/sukarela; setiap akad dilakukan atas kehendak para pihak, terhindar

dari keterpaksaan karena tekanan salah satu pihak atau pihak lain.

25 Fatwa DSN MUI NO: 07/DSN-MUI/1V/2000 tentang pembiayaan Mudharabah (giradh)
%6 Juhaya S. Praja, Ekonomi Syariah, (Tasikmalaya: PT Lathifah, 2009), h,197
27 pasal 21 Kompilasi Hukum Ekonomi Syariah. Buku Il
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Amanah/menepati janji; setiap akad wajib dilaksanakan oleh para pihak sesuai
dengan kesepakan yang ditetapkan oleh yang bersangkutan dan pada saat yang
sama terhindar dari cidera-janji.

Ikhtiyati/kehati-hatian; setiap akad dilakukan dengan pertimbangan yang
matang dan dilaksanakan secara tepat dan cermat.

Luzum/tidak berubah; setiap akad dilakukan dengan tujuan yang jelas dan
perhitungan yang cermat, sehingga terhindar dari praktik spekulasi atau maisir.
Saling menguntungkan; setiap akad dilakukan untuk memenuhi kepentingan
para pihak sehingga tercegah dari praktik manipulasi dan merugikan salah satu
pihak.

Taswiyah/kesetaraan; para pihak dalam setiap akad memiliki kedudukan yang
setara, dan mempunyai hak dan kewajiban yang seimbang.

Transparansi; setiap akad dilakukan dengan pertanggungjawaban para pihak
secara terbuka.

Kemampuan; setiap akad dilakukan sesuai dengan kemampuan para pihak,
sehingga tidak menjadi beban yang berlebihan bagi yang bersangkutan.
Taisir/kemudahan; setiap akad dilakukan dengan cara saling memberi
kemudahan kepada masing-masing pihak untuk dapat melaksanakannya sesuai
dengan kesepakatan.

Itikad baik; akad dilakukan dalam rangka menegakan kemaslahatan, tidak
mengandung unsur jebakan dan perbuatan buruk lainnya.

Sebab yang halal; tidak bertentangan dengan hukum, tidak dilarang oleh

hukum dan tidak haram.
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Sedangkan ketentuan-ketentuan mudharabah yang ada dalam KHES meliputi :28

Status benda yang berada di tangan mudharib yang diterima dari shahib al-
mal, adalah modal. Mudharib berkedudukan sebagai wakil shahib al-mal dalam
menggunakan modal yang diterimanya. Keuntungan yang dihasilkan dalam
mudharabah, menjadi milik bersama. Mudharib berhak membeli barang dengan
maksud menjualnya kembali untuk memperoleh untung. Mudharib berhak menjual
dengan harga tinggi atau rendah, baik dengan tunai maupun cicilan. Mudharib
berhak menerima pembayaran dari harga barang dengan pengalihan piutang.
Mudharib tidak boleh menjual barang dalam jangka waktu yang tidak biasa
dilakukan oleh para pedagang. Mudharib tidak boleh menghibahkan,
menyedekahkan, dan atau meminjamkan harta kerjasama, kecuali bila mendapat
izin dari pemilik modal. Mudharib berhak menjual dengan harga tinggi atau rendah,
baik dengan tunai maupun cicilan. Mudharib berhak menerima pembayaran dari
harga barang dengan pengalihan piutang. Mudharib tidak boleh menjual barang
dalam jangka waktu yang tidak biasa dilakukan oleh para pedagang. Mudharib tidak
boleh menghibahkan, menyedekahkan, dan atau meminjamkan harta kerjasama,
kecuali bila mendapat izin dari pemilik modal. Mudharib berhak memberi kuasa
kepada pihak lain untuk bertindak sebagai wakilnya untuk membeli dan menjual
barang jika sudah disepakati dalam akad mudharabah. Mudharib berhak
mendepositokan dan menginvestasikan harta kerjasama dengan sistem syariah.
Mudharib berhak menghubungi pihak lain untuk melakukan jual-beli barang sesuai
dengan kesepakatan dalam akad. Mudharib berhak atas keuntungan sebagai

imbalan pekerjaannya yang disepakati dalam akad. Mudharib tidak berhak

28Pasal 194-210 Kompilasi Hukum Ekonomi Syariah. Buku 11
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mendapatkan imbalan jika usaha yang dilakukannya rugi. Pemilik modal berhak
atas keuntungan berdasarkan modalnya yang disepakati dalam akad. Pemilik modal
tidak berhak mendapatkan keuntungan jika usaha yang dilakukan oleh mudharib
merugi. Mudharib tidak boleh mencampurkan kekayaanya sendiri dengan harta
kerjasama dalam melakukan mudharabah, kecuali bila sudah menjadi kebiasaan di
kalangan pelaku usaha. Mudharib dibolehkan mencampurkan kekayaannya sendiri
dengan harta mudharabah jika mendapat izin dari pemilik modal dalam melakukan
usaha-usaha khusus tertentu. Keuntungan hasil usaha yang menggunakan modal
campuran/shahib al-mal dan mudharib, dibagi secara proporsional atau atas dasar
kesepakatan semua pihak. Biaya perjalanan yang dilakukan oleh mudharib dalam
rangka melaksanakan bisnis kerjasama, dibebankan pada modal dari shahib al-mal.

Mudharib wajib menjaga dan melaksanakan ketentuan-ketentuan yang
ditetapkan oleh pemilik modal dalam akad. Mudharib wajib bertanggungjawab
terhadap risiko kerugian dan atau kerusakan yang diakibatkan oleh usahanya yang
melampaui batas yang diizinkan dan atau tidak sejalan dengan ketentuanketentuan
yang telah ditentukan dalam akad. Akad mudharabah selesai apabila waktu
kerjasama yang disepakati dalam akad telah berakhir. Pemilik modal dapat
memberhentikan atau memecat pihak yang melanggar kesepakatan dalam akad
mudharabah. Pemberhentian kerjasama oleh pemilik modal diberitahukan kepada
mudharib. Mudharib wajib mengembalikan modal dan keuntungan kepada pemilik
modal yang menjadi hak pemilik modal dalam kerjasama mudharabah. Perselisihan
antara pemilik modal dengan mudharib dapat diselesaikan dengan perdamaian/al-
shulh dan atau melalui pengadilan. Kerugian usaha dan kerusakan barang dagangan

dalam kerjasama mudharabah yang terjadi bukan karena kelalaian mudharib,
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dibebankan pada pemilik modal. Akad mudharabah berakhir dengan sendirinya jika
pemilik modal atau mudharib meninggal dunia, atau tidak cakap melakukan
perbuatan hukum. Pemilik modal berhak melakukan penagihan terhadap
pihakpihak lain berdasarkan bukti dari mudharib yang telah meningal dunia.
Kerugian yang diakibatkan oleh meninggalnya mudharib, dibebankan pada pemilik

modal.

Selanjutnya mengenai kesepakatan, hukum akibat ingkar janji yang

terdapat mengenai mudharabah dalam KHES dijelaskan sebagai berikut:%°

1. Akad yang sah sebagaimana dimaksud dalam pasal 26 huruf a adalah akad yang
disepakati dalam perjanjian, tidak mengandung unsur ghalath atau khilaf,
dilakukan di bawah ikrah atau paksaan, taghrir atau tipuan, dan ghubn atau
penyamaran.

2. Kekhilafan tidak mengakibatkan batalnya suatu akad kecuali kekhilafan itu
terjadi mengenai hakikat yang menjadi pokok perjanjian.

3. Paksaan adalah mendorong seorang melakukan sesuatu yang tidak diridlainya
dan tidak merupakan pilihan bebasnya.

4. Paksaan dapat menyebabkan batalnya akad apabila:

a. pemaksa mampu untuk melaksanakannya;
b. pihak yang dipaksa memiliki persangkaan kuat bahwa pemaksa akan
segera melaksanakan apa yang diancamkannya apabila tidak mematuhi

perintah pemaksa tersebut;

29pasal 29-43 Kompilasi Hukum Ekonomi Syariah. Buku Il

32



c. yang diancamkan menekan dengan berat jiwa orang yang diancam. hal ini
tergantung kepada orang perorang;

d. ancaman akan dilaksanakan secara serta merta;

e. paksaan bersifat melawan hukum.

Penipuan adalah mempengaruhi pihak lain dengan tipu daya untuk membentuk

akad, berdasarkan bahwa akad tersebut untuk kemaslahatannya, tetapi dalam

kenyataannya sebaliknya.

Penipuan merupakan alasan pembatalan suatu akad, apabila tipu muslihat yang

dipakai oleh salah satu pihak, adalah sedemikian rupa hingga terang dan nyata

bahwa pihak yang lain tidak membuat akad itu jika tidak dilakukan tipu

muslihat.

penyamaran adalah keadaan di mana tidak ada kesetaraan antara prestasi

dengan imbalan prestasi dalam suatu akad.

Pihak dapat dianggap melakukan ingkar janji, apabila karena kesalahannya:

a. tidak melakukan apa yang dijanjikan untuk melakukannya;

b. melaksanakan apa yang dijanjikannya, tetapi tidak sebagaimana
dijanjikan;

c. melakukan apa yang dijanjikannya, tetapi terlambat; atau

d. melakukan sesuatu yang menurut perjanjian tidak boleh dilakukan.

Pihak dalam akad melakukan ingkar janji, apabila dengan surat perintah atau

dengan sebuah akta sejenis itu telah dinyatakan ingkar janji atau demi

perjanjiannya sendiri menetapkan, bahwa pihak dalam akad harus dianggap

ingkar janji dengan lewatnya waktu yang ditentukan.
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10. Pihak dalam akad yang melakukan ingkar janji dapat dijatuhi sanksi berupa

11.

12.

a.

b.

C.

d.

e.

membayar ganti rugi;
pembatalan akad;
peralihan risiko;
denda;

membayar biaya perkara.

Sanksi pembayaran ganti rugi dapat dijatuhkan apabila :

a.

pihak yang melakukan ingkar janji setelah dinyatakan ingkar janji, tetap
melakukan ingkar janji;

sesuatu yang harus diberikan atau dibuatnya, hanya dapat diberikan atau
dibuat dalam tenggang waktu yang telah dilampaukannya;

pihak yang melakukan ingkar janji tidak dapat membuktikan bahwa

perbuatan ingkar janji yang dilakukannya tidak di bawah paksaan.

Keadaan memaksa atau darurat adalah keadaan dimana salah satu pihak yang

mengadakan akad terhalang untuk melaksanakan prestasinya. Syarat keadaan

memaksa atau darurat adalah seperti:

a.

peristiwa yang menyebabkan terjadinya darurat tersebut tidak terduga oleh
para pihak;

peristiwa tersebut tidak dapat dipertanggung jawabkan kepada pihak yang
harus melaksanakan prestasi;

peristiwa yang menyebabkan darurat tersebut di luar kesalahan pihak yang
harus melakukan prestasi;

pihak yang harus melakukan prestasi tidak dalam keadaan beriktikad

buruk.
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13. Kewajiban memikul kerugian yang tidak disebabkan kesalahan salah satu
pihak dinyatakan sebagai risiko.

14. Kewajiban beban kerugian yang disebabkan oleh kejadian di luar kesalahan
salah satu pihak dalam akad, dalam perjanjian sepihak dipikul oleh pihak
peminjam;

15. Kewajiban beban kerugian yang disebabkan oleh kejadian di luar kesalahan
salah satu pihak dalam perjanjian timbal balik, dipikul oleh pihak yang

meminjamkan.

Pada dasarnya Kompilasi Hukum Ekonomi Syariah merupakan Kompilasi
dari berbagai figh yang telah ada, yang berasal dari figh muamalah, yang telah di
praktikkan dalam Lembaga Keuangan Syariah dengan tujuan untuk memudahkan
penerapanya dalam kegiatan usaha di Lembaga-lembaga Keuangan Syariah

tersebut.
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BAB 111

METODE PENELITIAN

A. Jenis penelitian

Berdasakan penjelasan pada latar belakang, maka dapat disimpulkan
bahwa penelitian ini termasuk kategori penelitian hukum empiris. Penelitian hukum
empiris merupakan salah satu penelitian hukum dengan mengkaji perilaku hukum
individu dalam masyarakat dan kaitanya bekerjanya suatu hukum dalam
masyarakat. Penelitian empiris atau field research (penelitian lapangan) yaitu
suatu jenis penelitian dengan cara mengumpulkan data penelitian yang didapatkan
dari tempat yang dijadikan obyek penelitian.*® Penelitian ini lebih menekankan
pada terjun langsung ke lapangan dengan melihat, memantau daerah sekitar tempat

penelitian sehingga mendapatkan data yang lebih akurat.

B. Pendekatan penelitian

Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini menggunakan
pendekatan yuridis sosiologis yang mengidentifikasi dan mengkosepsikan hukum
sebagi institusi sosial yang riil dan fungsional dalam kehidupan yang nyata.3!

Pendekatan yuridis adalah penelitian yang bertujuan memperoleh pengetahuan

hukum secara empiris dengan cara terjun langsung ke obyeknya.

30Salim HS dan Erlies Septiana Nurbani, Penerapan Teori Hukum pada Penelitian Tesis dan
Desrtasi, (Jakarta: Rajawali Press, 2013), h. 20

31 Soerjono Soekanto,Penganar Pendidikan Hukum, (Jakarta: Penerbit Universitas Indonesia Pres,
1986) h. 51
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C. Lokasi Penelitian
Pada penelitian ini peneliti melakukan penelitian pada Lembaga Keuangan
Syaraiah Koperasi BMT Maslahah Sidogiri Pasuruan dan melakukan wawancara

lapangan di Koperasi Syariah BMT Maslahah Kantor Cabang Sukorejo Pasuruan.

D. Sumber dan Jenis Data
Sumber data dalam penelitian hukum empiris berasal dari data lapangan.?
Data yang diperlukan dalam penelitian yang dilakukan oleh peneliti bersumber dari

lapangan dan literatur yang meliputi:
1. Sumber Data Primer

Data primer adalah data yang bersumber dari penelitian lapangan yaitu suatu
data yang diperoleh langsung dari sumber pertama di lapangan yaitu baik dari
responden maupun informan.®® dalam hal ini diperoleh melalui wawancara secara
langsung dengan pihak Koperasi BMT Maslahah kantor cabang pembantu
Sukorejo. Peneliti melakukan waawancara denggan narasumber utama dan juga

narasumber lainya guna memenuhi data penelitian.
2. Sumber Data Sekunder

Data sekunder adalah sumber data yang diperoleh, dikumpulkan, diolah dan
disajikan dari sumber kedua yang diperoleh tidak secara langsung dari subyek
penelitian sebagai pendukung dan pelengkap yang diambil dari beberapa bahan

pustaka yang berhubungan dengan masalah yang diteliti, yaitu buku atau undang-

32 peter Mahmud Marzuki, Penelitian Hukum (Jakarta: Prenada Media Group, 2005), h. 177
33 | Made Pasek Diantha, Metodologi Penelitian Hukum Normatif dalam Justifikasi Teori Hukum,
(Jakarta: Prenada Media Group, 2016), h. 192
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undang sebagai literatur, yang ada kaitannya dengan koperasi syariah dan akad-
mudharabah, adapun data sekunder yang digunakan berupa analisis dalam

wawancara.

E. Metode Pengumpulan Data
Untuk memperoleh data yang sebenarnya maka dalam penelitian ini peneliti

menggunakan teknik penggalian data sebagai berikut:
1. Wawancara

Wawancara merupakan percakapan yang terjadi dengan maksud
tertentu.Percakapan itu dilakukan oleh dua pihak, yaitu pewawancara (interviewer)
yakni yang mengajukan pertanyaan dan terwawancara (interviewee) yakni yang
memberikan jawaban atas pertanyaan itu.>* Dalam pengumpulan data, peneliti
menggunakan wawancara terstruktur dan mendalam untuk memperoleh data dari
narasumber, yaitu dari pihak koperasi BMT Maslahah Sidogiri kantor cabang
pembantu Sukorejo dan jugan beberapa narasumber lainya guna mendukung data

penelitian yaitu:

a. Nur Hasan sebagai Kepala kantor cabang pembantu Sukorejo Koperasi BMT
Maslahah.

b. Basrowi sebagai direktur personalia Koperasi BMT Maslahah

c. Eko Samudra direktur keuangan Koperasi Simpan Pinjam dan Pembiayaan
Syariah Tunas Artha Mandiri

d. Suud Fuadi sebagai Dosen Fakultas Syariah.

34Lexy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Bandung: PT Remaja Rosda Karya, 2011),
h. 186.
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e. Rabidin sebagai kepala bidang pengawasan koperasi.

2. Studi Dokumentasi

Dokumentasi pada dasarnya berfungsi untuk mencari atau menemukan data
serta bukti penelitian. Dalam hal ini peneliti menggunakan buku utama berupa
buku-buku yang membahas tentang koperasi dan jurnal yang yang membahas

tentang koperasi dan BMT yaitu:

a. Buku “Koperasi syariah dan pengaturanya” oleh Burhanuddin susamto

b. Buku “Mudharabah dalam teori dan praktik oleh Neneng Nurhasanah

c. Jurnal oleh Lukmanul Hakim dan Amelia Anwar “Pembiayaan Murabahah
pada Perbankan Syariah dalam Perspektif Hukum di Indonesia ” tahun 2017.

d. Jurnal Amir Mvu’allim. “Praktek Pembiayaan Bank Syariah dan
Problematikanya” Tahun 2014.

e. Jurnal Muklis dan Siti Fauziah. “Mudharabah, Murabahah, dan Musyarakah
Pengaruhnya Terhadap Laba Bersih BUS di Indonesia ” tahun 2015.

f. Peraturan berupa Fatwa DSN MUI NO: 07/DSN-MUI/IV/2000 tentang

pembiayaan Mudharabah (giradh)

F. Metode Pengolahan Data

Setelah semua data terkumpul maka dilakukan analisis data dengan
menggunakan berbagai tahapan. Tahapan pertama yakni melakukan editing, dalam
melakukan penelitian kembali data-data yang telah diperoleh terutama dari segi
kelengkapannya, kejelasannya, dan relevansinya dengan kelompok data yang lain
dengan tujuan data tersebut dapat memecahkan suatu permasalahan. Dalam tahap

ini apabila ditemukan data yang kurang jelas atau salah maka segera diperbaharui,
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tujuan dari tahap ini adalah untuk mengurangi kesalahan atau kekurangan yang

terjadi ketika melakukan wawancara.

Tahapan yang kedua adalah konfirmasi (verifying), dalam proses ini
merupakan langkah peneliti untuk meninjau kembali data dan hasil yang diperoleh
ketika wawancara dan diklarifikasi kepada narasumber untuk mendapatkan data
yang benar benar valid tanpa ada tambahan ataupun pengurangan dari peneliti.
Data-data yang didapatkan peneliti akan dikembalikan lagi kepada nara sumber

untuk membuktikan kebenaranya.

Selanjutnya tahapan yang ketiga adalah pengkodean data (coding). Coding
adalah pemberian kode-kode pada tiap data yang termasuk dalam kategori yang
sama. Kode adalah isyarat yang dibuat dalam bentuk angka atau huruf yang
memberikan petunjuk atau identitas pada suatu informasi atau data yang akan

dianalisis, misalnya BAB I, BAB Il, BAB Ill, BAB IV dan BAB V.

Tahapan yang keempat yakni rekontruksi data (reconstructing).
Rekontruksi data ialah menyusun ulang data secara teratur, berurutan dan logis

sehingga mudah dipahami serta mudah untuk diinterprestasikan.

Tahapan kelima ialah sistematis data (sistematizing). Sistematis data
merupakan suatu kegiatan untuk menempatkan data menurut kerangka sistematika

bahasan berdasarkan urutan masalah.

Setelah itu melakukan analisis data (analyzing). Analisis data adalah suatu
kegiatan untuk menguraikan data dalam bentuk rumusan angka-angka, sehingga
mudah dibaca dan diberikan arti (diinterprestasikan) jika data tersebut berupa data

kualitatif. Hasil yang didapat pada saat wawancara akan dijabarkan kembali dan
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dianalisa dengan menggunakan hukum Islam yang terkait dengan pembahasan

sehingga mudah dipahami.

Langkah terakhir adalah menarik kesimpulan. Kesimpulan merupakan hasil
suatu proses penelitian. Setelah langkah-langkah diatas, maka langkah terakhir
adalah menyimpulkan analisis data untuk menyempurnakan penelitian ini sehingga
mendapatakan keluasan ilmu khususnya bagi peneliti dan bagi pembaca. Pada tahap
ini peneliti membuat kesimpulan dari keseluruhan data-data yang telahh diperoleh
dari kegiatan penelitian yang sudah dianalisis kemudian menuliskan kesimpulanya

pada BAB V.

G. Uji Kesahihan Data
Pemeriksaan keabsahan data merupakan usaha meningkatkan derajat
kepercayaan pembaca. Hal ini dilakukan guna antsipasi terhadap tuduhan “tidak

ilmiah” dan lain sebagainya.

Oleh karena itu untuk mengantisipasi hal tersebut agar hasil dari skripsi ini
dapat benar-benar dipertanggung jawabkan maka penulis memakai teknik

triangulasi data.

1. Triangulasi data
Triangulasi data merupakan teknik pemeriksaan data yang
memanfaatkan sesuatu yang lain untuk tujuan pengecekan dan sebagai
pembanding terhadap data tersrbut. Denzim (1978) membagi teknik ini
menjadi 4 macam sebagai teknik pemeriksaan yang menggunakan Sumber,

Metode, Penyidik dan Teori
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Adapun teknik pemeriksaan yang digunakan oleh peneliti yaitu teknik
triangulasi dengan sumber. Teknik yang memanfaatkan sumber yaitu
membandingkan hasil data wawancara dengan data hasil dokumentasi atau
data-data tertulis lainya. Dalam penelitian ini data primer merupakan
wawancara dan kemudian dianalisis dengan data-data dokumentasi dan data-

data lainya.
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BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Deskripsi Objek Penelitian

Koperasi BMT Maslahah yang pada awal pendirianya diberi nama
Koperasi BMT MMU (Maslahah Mursalah lil Ummah) bertempat di JlI. Raya
Sidogiri No.10 Desa Sidogiri Kecamatan Kraton Kabupaten Pasuruan. Koperasi

BMT Maslahah berdiri dengan legalitas hukum sebagai berikut:

1. Badan Hukum Koperasi Nomor: 608/Bh/KWK. 13/1X/97 tanggal 4 September
tahun 1997.

2. PAD: Badan Penanaman Modal Provinsi Jawa Timur Nomor:
P2T/4/09.02/01/x/2013 tanggal 23 Oktober tahun 2013.

3. TDP: Dinas Perindustrian dan Perdagangan Kabupaten Pasuruan Nomor:
13.26.2.64.00099 pada tanggal 31 Desember 2013.

4. SIUP: Badan Penanaman Modal Provinsi Jawa Timur Nomor:
P2T/20/09.06/01/X/2013 tanggal 23 Oktober 2013.

5. NPWP: 01.718.668.5-651.000%°

Koperasi BMT Maslahah Sidogiri didirikan oleh beberapa orang yang
berada dalam satu kegiatan Urusan Guru tugas pondok Pesantren Sidogiri (Urusan
GT PPS) yang didalamnya terdapat orang-orang yang berprofesi sebgai guru dan
pimpinan madrasah dan alumni pondok pesantren Sidogiri pasuruan yang memiliki

basic pondok pesantren. Koperasi ini berdiri atas keperihatinan dari para guru

35 Nur Hasan,wawancara, (Pasuruan, 23 maret 2019)
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Pondok pesantren Sidogiri yang melihat perilaku masyarakat yang cenderung
kurang memperhatikan kaidah-kaidah syariah dalam bermuamalah yakni
terjerumusnya masyarakat dalam praktk-praktik ribawi dalam bermuamalah yang

secara tegas dilarang dalam syariat Islam.

Koperasi BMT Maslahah sebagai Lembaga keuangan Syariah memiliki

visi dan misi yaitu:

Visi: menjadi Lembaga Keuangan Syariah yang amanah, tangguh, profesional dan
mampu memberikan pelayanan prima dalam meningkatkan pendapatan dan

kesejahteraaan anggota masyarakat.

Misi:

1. Mengelola koperasi dan unit usaha secara profesional dengan menerapkan
prinsip Good Corporate Governace” untuk menciptakan kesejahteraan
anggota.

2. Menciptakan pelayanan dan peran serta pengembangan koperasi ke arah
yang lebih baik dalam menciptakan syariah kaffah.

3. Meningkatkan pembinaan anggota untuk menuju koperasi yang
berkualitas.

4. Membangun kemitraan yang baik dengan pihak lain dalam pengembangan
koperasi.

5. Mengembangkan kepedulian sosial.

Motto: Syariah menjadi berkah.
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Dengan adanya visi misi serta motto dalam koperasi syariah BMT

maslahah memiliki maksud dan tujuan :

1. Koperasi bermaksud menjalin kerja sama untuk membantu kepentingan
ekonomi masyarakat serta anggota koperasi dalam rangka pemenuhan
kebutuhan.

2. Koperasi bertujuan untuk memajukan kesejahteraan anggota dan masyarakat
serta ikut membangun perekonomian nasional dalam rangka mewujudkan

masyarakat yang sejahtera

Adapun struktur kepengurusan Koperasi BMT Maslahah Sidogiri sebagai berikut:

Tabel 111

Struktur kepengurusan Koperasi BMT Maslahah

Rapat anggota

Dewan Pengawas Ketua Pengawas
Syariah

Manager Utama

Manager Manager Manager IT Manager
Operasional Marketing Personalia

7

Kepala Cabang Kepala Cabang Kepala cabang Kepala
q Cabang
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Penasehat

Pengawas

Pengawas Manajemen
Pengawas Keuangan
Pengawas Syariah
Pengurus

Ketua Pengurus
Wakil Ketua 1

Wakil Ketua 2
Sekertaris

Bendahara

Pirektur Utama
Direktur Keuangan
Direktur Bisnis & Pemasaran
Direktur Personalia

Direktur Tl

Tugas divisi

: KH. AD. Rohman Sy.

: H. Mahmud Ali Zain
: H. M. Taufiq
: KH. A. Khasbulloh Mun’im

: H. M. Khudlori Abd. Karim
. A. Cholilurrohman

: H. M. Imron Rosyidi

: H. Muhammad Mujib

- Sufyan Afandi

: H. M. Dumairi Nor

: H. M. Eddy Soeparjo

. Abd. Hamid Sanusi

‘HM. Abdulloh Shodiq

: H. Ahmad Ikhwan

Masing- masing divisi memiliki tugas ,kewajiban dan tanggng jawab

untuk melaksanakan kegiatan operasionalnya:

a. Rapat anggota

1. Menyusun Aggaran Dasar Dan Anggaran Rumahtangga (AD/ART).

2. Memberikan kebijakan umum dalam organisasi manajemen dan usaha

koperasi.

3. Pemilihan, pengangkatan atau pemeberhentian pengurus dan pengawas.
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6.

Penyusuan dan menetapakan Rencana Kerja dan Rencana Anggaran
Pendapatan Dan Belanja

Pengesahan dan penolakan atas tanggung jawab pengurus dan atau
pengawas dalam aktivitas usahanya.

Pemagian SHU (Surplus Hasil Usaha)

b. Pengurus

1.

2.

Menyusun kebijakan umum dalam Koperasi BMT
Melakukan pengawasan dalam kegiatan usaha dalam bentuk:
1) Persetujuan pembiayaan untuk suatu jumlah tertentu
2) Pengawasasn tugas manager
3) Memberikan persetujuan terhadapa produk-produk yang akan diajukan

kepada anggota

c. Dewan pengawas

1.

2

Menyusun kebijakan dalam Koperasi BMT
Melakukan kegiatan pengawasan berbentuk persetujuan pembiayaan
dalam jumlah tertentu, kesyariahaan, dan memberi rekomendasi produk-

produk yang akan ditawarkan kepada anggota.

d. Manager

1.

2.

bertanggung jawab kepada pengrurus atas tugas-tugasnya.

memimpin organisasi dan kegiatan usaha dalam Koperasi BMT.
Menyusun perencanaan pengembangan usaha.

Mengevaluasi dan melakukan pembinaan terhadap seluruh usaha BMT.
Menjalankan setiap kebijakan yang dikeluarkan oleh pengurus.

Membuat laporan usaha kepada pengurus.
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10.

11.

12.

Mengangkat dan memberhenikan karyawan atas persetujuan pengurus.
Penandatangani perjanjian pembiayaan.

Memutuskan permohonan pembiayaan sesuai denegan gaji karyawan.
Mengupayakan jenis usaha lain yang produktif dengan persetujuan
pengurus.

Membuat peraturan untuk karyawan.

Menentukan target setiap tahunya.

e. Kepala cabang

1. Memimpin oranisasi dan kegiatan usaha di kantor cabang.

2. Mengevaluasi da memutuskan setiap pengajuan pembiayaan.

3. Melakukan pengawasan dan pembinaan terhadap pemngembalian
pembiayaan.

4. Menandatangani perjanjian pembiayaan

5. Menandatangani buku warkat dan mudharabah.

6. Meyampaikan laporan kepada kepala devisi setiap bulanya.

f. Marketing

1. Bertanggung jawab kepada kepala cabang atas tugas tugasnya.

2. Memasarkan produk jasa yang dimiliki kantor cabang.

3. Memeriksa dan menyetujui permohonan permohonan pembiayaan yang
selanjutnya dievaluasi dan diputuskan oleh kepala cabang.

4. Membuat buku tabungan atau warkat tabungan mudharabah berjangka.

5. Menerima setiap saran, keluahan dari setiap nasabah.
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Koperasi BMT maslahah memiliki jadwal jam kerja untuk
memaksimalkan kinerja dari para karyawan dalam melayanai masyarakat yang

akan melakukan akad memiliki jam kerja sebagai berikut:

Tabel IV

Jadwal jam kerja Koperasi BMT Maslahah

Senin — kamis Jumat Sabtu minggu
08.00 - 12.00 Libur 08.00 - 12.00
12.00 -13.00 12.00 — 13.00
(istirahat) (istirahat)
13.00 - 14.00 13.00 — 14.00

Meskipun koperasi ini tidak sepenuhnya terfokus pada pengumpulan
modal, tetapi lembanga keunagan berbentuk koperasi memerlukan adanya orientasi
pada profit untuk menjalankan aktifitas bisnisnya sebagai lembaga keuangan.
Modala dalam koperasi terdiri dari modal sendiri dan modal pinjaman, modal

sendiri terbagi atas:

1. Simpanan pokok.
2. Simpanan wajib.
3. Dana cadangan.

4. Hibah/donasi.

Sedangkan modal berupa pinjaman didapatakan dari:

1. Anggota.
2. Koperasi lain atau anggota koperasi lainya.

3. Bank.
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4. Lembaga keuangan non bank.

5. Penerbitan obligasi atau surat utang lainya.

Selain pengumpulan modal dari sumber sumber diatas Koperasi memiliki
sumber lainya yang terdapat dalam Anggaran Rumah Tangga. Sumber modal
didapatkan dari pendaftaran anggota koperasi, pendaftaran anggota koperasi
dibatasi dengan waktu maka modal dalam koperasi tidak selalu berubah dengan

adanya pendaftaran anggota baru.

Baitul al-Mal wa al-Tamwil pada mulanya merupakan badan amal sosial
yang bergerak dalam biang pembiayaan, karena terbentur regulasi dan harus

bebentuk badan hukum Koperasi, Bank atau Lembaga Keuangan mikro.

“Baitul al-Mal wa al-Tamwil atau yang disebut BMT menggunakan regulasi
perkoperasian karena pada awalnya BMT merupakan badan amal sosial, karena
melakukan kegiatan pembiayaan maka harus memutuskan akan menggunakan
regulasi Lembaga Keuangan Mikro Syariah atau Undang-Undang Perkoperasian,
BMT tidak mau menggunakan Regulasi Lembaga Keuangan Mikro Syariah
sehingga memutuskan menggunakan Undang-Undang Perkoperasian harus
mengubah nama dan badan hukumnya. BMT tidak mau menggunakan regulasi
perbankan karena Modal yang harus disetor terlalu besar bagi BMT, modal yang
harus disetor minimal sebesar Rp.6.000.000.000,- karena latar belakang BMT yang
hanya dari perkumpulan masyarakat-masyarakat menengah kebawah serta
kompetensi-kompetensi yang dirasa terlalu berat. Yang paling memungkinkan
adalah koperasi modal yang harus disetor Rp.50.000.000,- untuk kantor cabang
sebesar 15.000.000,-3%¢

Berdasarkan data yang diperoleh peneliti dari hasil wawancara dengan
pengurus Koperasi BMT Maslahah Sidogiri. Dalam koperasi BMT maslahah tidak
hanya menggunakan undang-undang Koperasi saja hamun juga menggunakan

peraturan-peraturan lainya, yaitu:

a. Undang-Undang nomor 25 tahun 1992 tentang perkoperasian.

36 Rabidin, wawancara ( Malang 8 Maret 2019)
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Fatwa Dewan Syariah Nasional Majelis Ulama Indonesia.

Peraturan Deputi Bidang Pengawasan Kementrian Koperasi dan Usaha Kecil
dan Menengah Republik Indonesia nomor 09/Per/Dep.6/1V/2016 Tentang
Petunjuk Teknis Pemeriksaan Usaha Koperasi Simpan Pinjam dan Pembiayaan
Syariah dan Unit Simpan Pinjam Dan Pembiayaan Syariah Koperasi.
Peraturan menteri koperasi dan usaha kecil dan menengah republik Indonesia
Nomor 16 Tentang pelaksanaan kegiatan usaha simpan pinjam dan pembiayaan
syariah oleh koperasi.

peraturan menteri koperasi dan usaha kecil dan menengah republik Indonesia
nomor 14/Per IM.KUKM/IX /2015 tentang Pedoman akutansi Usaha Simpan
pinjam dan pembiayaan syariah oleh koperasi.

peraturan menteri koperasi dan usaha kecil menengah republik Indonesia
Nomor 19/Per/ M.KUKM/ X/ 2015 tentang penyelengaraan rapat anggota
koperasi.

Peraturan Deputi Bidang Pengawasan Kementrian Koperasi dan Usaha Kecil
dan Menengah Republik Indonesia nomor 09/Per/Dep.6/IVV/2016 Tentang
Petunjuk Teknis Pemeriksaan Usaha Koperasi Simpan Pinjam dan Pembiayaan
Syariah dan Unit Simpan Pinjam Dan Pembiayaan Syariah Koperasi.
Peraturan Menteri Koperasi dan Usaha Kecil, dan Menengah Republik
Indonesia Nomor 09 Tahun 2018 Tentang Penyelenggaraan Dan Pembinaan

Perkoperasian.

Koperasi BMT Maslahah dengan badan hukum berbentuk Koperasi

Simpan Pinjam dan Pembiayaan Syariah (KSPPS) menggunakan fatwa DSN-MUI

sebagai pedoman pelaksanaan akad pembiayaan. Koperasi tidak menggunakan
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Kompilasi Hukum Ekonomi Syariah sebagai peraturan yang mengatur, hal ini
karena Kompilasi Hukum Ekonomi Syariah Hanya digunakan untuk

menyelesaikan sengketa Ekonomi Syariah dalam pengadilan saja.

Dalam sebuah Lembaga Keuangan berbadan hukum Koperasi Simpan Pinjam
dan Pembiayaan Syariah untuk menjaga standar kesyariahan serta mengawasi
Kinerja operasionalnya agar sesuai dengan regulasi yang ada koperasi BMT
maslahah diawasi oleh Dewan Pengawas Syariah dan Deputi Bidang Pengawasan

Koperasi Syariah Kementrian Koperasi.

B. Praktik Pembiayaan Modal Usaha di BMT Maslahah

Banyak kendala yang dialami oleh masyarakat kecil dan para pelaku usaha
ekonomi produktif yang berdiri sendiri atau yang lebih dikenal dengan Usaha
Mikro, Kecil dan Menengah (UMKM) dalam perihal mendapatkan sumber-sumber

pembiayaan untuk menjalankan usahanya.

Tabel V

Klasifikasi pembagian lembaga keuangan mikro

Bl BRI unit desa BPR
LKM 4‘ |
NON-
KSP (Koperasi simpan USP (Unit Simpan
Bank Pinjam) Pinjam)
LDKP (Lembaga Dana BMT (baitul mal
Kredit Rakyat) Watamwil)
LSM (Lembaga Arisan
Swadaya Masyarakat)
Pola Pembiayaan Pola Pembiayaan
Grameen ASA
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KSM (Kelompok Credit Union
Swadaya Masyarakat)

Dengan membawa visi dan misi yang disebutkan diatas berdirinya
Koperasi BMT Maslahah di tengah masyarakat Sidogiri Pasuruan yang masih
tergolong masyarakat ekonomi mikro kecil menajdi harapan baru bagi pelaku usaha
UMKM. Pelaku usaha UMKM merasa terbantu dalam mndapatkan sumber

pembiayaan.

Menurut Dr. Muhamad Antonio Syafi’i seorang pakar keuangan dan
perbankan syariah di Indonesia, pembiayaan merupakan salah satu tugas BMT yang
berupa memberikan fasilitas penyediaan dana untuk memenuhi kebutuhan pihak-

pihak yang merupakan defisit unit.

Menurut sifat dari penggunananya pembiayaan dapat dibagi menjadi dua

macam yaitu:

1. Pembiayaan produktif: yaitu pembiayaan yang ditujukan untuk memenuhi
kebutuhan produksi dalam arti luas, yaitu untuk peningkatan usaha yaitu baik
usaha produksi perdagangan maupun investasi.

2. Pembiayaan konsumtif: merupakan pembiayaan yang digunakan untuk

keperluan konsumsi, yang akan habis untuk pemenuhan kebutuhan.

dilihat dari segi keperluanya pembiayaan produktif dapat dibagi menjadi dua hal

yaitu:

1. Pembiayaan modal kerja.
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2. Pembiayaan investasi. Merupakan pembiayaan untuk memenuhi kebutuhan
barang-barang modal (capital goods) serta fasilitas-fasilitas yang erat kaitanya

dengan hal tersebut.*’

Dalam Peraturan Badan Pengawas Pasar Modal Dan Lembaga Keuangan
Nomor: per-04/BI/2007 tentang akad-akad yang digunakan dalam kegiatan
perusahaan pembiayaan berdasarkan prinsip syariah. Ketua Badan Pengawas Pasar
Modal dan Lembaga Keuangan menetapkan pada pasal 1 mengenai produk akad

dalam Lembaga Keuangan Syariah:

1. ljarah adalah akad penyaluran dana untuk pemindahan hak guna (manfaat) atas
suatu barang dalam waktu tertentu dengan pembayaran sewa (ujrah) antara
perusahaan pemberi sewa (mu ‘ajjir) dengan penyewa (musta jir) tanpa diikuti
pengalihan kepemilikan itu sendiri.

2. ljarah muntahiyah bittamlik adalah akad penyaluran dana untuk hak guna atas
suatu barang dalam waktu tertentu dengan pembayaran sewa. Antara
perusahaan pembiayaan pemberi sewa (mu ajjir) dengan penyewa (musta jir)
disertai opsi pemindahan hak milik atas barang tersebut kepada penyewa
setelah selesai masa sewa.

3. Isthisna’adalah akad pembiayaan untuk pemesanan pembuatan barang tertentu
dengan kriteria dan persyaratan tertentu yang disepakati antara pemesan
(pembeli) dan penjual (pembuat) dengan harga yang disepakati bersama oleh

para pihak.

37 Fitra Ananda, Analisis Perkembangan Usaha Mikro dan Kecil Setelah Memperoleh Pembiayaan
Mudharabah dari BMT AT Tagwa Halmahera di Kota Semarang, skripsi, (Semarang:Universitas
Diponegoro, 2011), 44
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4. Murabahah adalah akda untuk pembiayaan untuk pengadaan suatu barang
dengan menegaskan harga belinya kepada pembeli dan pembeli membayarnya
secara angsuran dengan harga lebih sebagai laba.

5. Salam adalah akad untuk pengadaan suatu barang dengan cara pemesanan dan
pembayaran harga lebih dahulu dengan syarat-syarat tertentu yang disepakati
para pihak

6. Wakalah bil ujra pelimpahan kekuasaan oleh satu pihak (al-muwakil) kepada
pihak lain (al wakil) dalam hal-hal yang boleh diwakilkan dengan pemberian

keuntungan (ujrah).®

Seluruh kegiatan akad dalam lembaga keuangan yang menggunakan
prinsip syariah merupakan ketentuan hukum Islam yang menjadai pedoman dalam
kegiatan operasional perusahaan dan transaksi antara lembaga keuangan atau
lembaga bisnis syariah dengan pihak lain yang telah atau akan diatur oleh Dewan

Syariah Nasional-Majelis Ulama Indonesia

Berdasarkan penelitian yang dilakukan peneliti di lapangan, Koperasi
Syariah BMT Maslahah sebagai lembaga keuangan yang menerapkan kaidah
sesuai dengan siyariat Islam memiliki lima produk pembiayaan yang ditawarkan

kepada anggota koperasi yaitu:

1. Mudharabah / kerjasama: merupakan kerjasama antara koperasi dan mudharib
untuk mengelola modal yang diberikan koperasi dan membagi keuntungan yang

diperoleh dengan kesepakatan bersama.

% pasal 1 Peraturan Badan Pengawas Pasar Modal Dan Lembaga Keuangan Nomor: per-
04/B1/2007 tentang akad-akad yang digunakan dalam kegiatan perusahaan pembiayaan
berdasarkan prinsip syariah
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2. Qordul Hasan / pinjaman bebas bunga: merupakan pinjaman yang diberikan
kepada pihak yang sangat memerlukan dengan jangka waktu tertentu tanpa harus
membayar bunga atau keuntungan.

3. Bai’bitsaman Ajil | jual beli komoditas: pembayaran atas harga jual beli
komoditas dilakukan pada tempo yang sudah ditentukan.

4. Murabahah / jual-beli: jual-beli barang dengan penjelasan rincian harga
perolehan dan keuntungan (margin) yang disetujui oleh penjual dan pembeli.

5. ljarah / sewa-menyewa: sewa-menyewa berupa hatra tidak bergerak seperti

sawah untuk diambil manfaatnya dan diambil keuntungan.

Setelah peneliti melakukan wawancara guna memperoleh data penelitian,
peneliti memperoleh data dari Bapak Nur Hasan selaku Kepala Kantor Cabang
Koperasi Syariah BMT Maslahah Sukorejo. Beliau menerangkan bahwa mengenai
praktik akad Mudharabah dalam koperasi syariah BMT maslahah, memiliki
sistematika akad mudharabah sebagai pembiayaan modal usaha di koperasi syariah

tersebut.

“sistematikanya kita lakukan seperti perintah dalam fatwa sebagai peraturan
yang mengatur tatacara Akad Mudharabah mas. pertama-tama apabila
masyarakat ingin megajukan pembiayaan modal usaha sebagai pengelola
modal harus terdaftar menjadi anggota koperasi dengan menyertakan
Fotokopi KK (kartu keluarga), fotokopi KTP, fotokopi surat nikah/surat cerai
dan NPWP. terlebih dahulu, dengan menjadi anggota Koperasi maka
kedudukanya akan berubah menjadi seperti nasabah dan dapat mengajukan
pembiayaan.”3®

Dalam ketentuan yang tertulis di Anggaran Dasar dan Anggaran Rumah
Tangga simpanan pokok anggota Rp 500.000,- dan simpanan wajib yang harus

dibayar tiap tahun oleh anggota minimal sebesar Rp 10.000,- menurut keputusan

39 Nur Hasan,wawancara (23 Maret 2019)
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dalam agenda Rapat Akhir Tahun 2017 (RAT) setiap anggota yang mengisi
simpanan khusus dibatasai paling besar Rp 200.000.000,- ,apabila terdapat
kelebihan dari aturan yang ditentukan uang dapat dimasukan ke dalam rekening

modal atau menjadi modal penyertaan.

“Setelah terdaftar menjadi anggota, pengelola modal akan mengajukan
pembiayaan melalui teller koperasi dan menjelaskan bagaimana rencana
usaha yang akan dijalankan. Lalu akan dilakukan penimbangan persetujuan
pencairan dananya oleh pengurus koperasi’4

Koperasi syariah BMT Maslahah memiliki standar penilaian terhadap
pembiayaan yang akan di ajukan oleh pengelola modal apakah layak untuk diberi

modal dengan menerapkan prinsip analisis 5C sebagai berikut:

1. Character: pada tahap ini divisi marketing harus mencari tahu serta
mengumpulkan data-data nasabah berupa riwayat hidup, latar belakang
pendidikan, keadaan keluarga dan kondisi ekonomi.

2. Collateral (anggunan):pada tahap ini meliputi peneilaian terhadap barang

jaminan atau anggunan yang dibebankan oleh nasabah sebagai jaminan
pembiayaan kepada Koperasi BMT Maslahah.
“jaminan yang diberikan kepada kami bisa berupa harta bergerak dan harta
tidak bergerak seperti BPKB kendaraan bermotor bisa berupa sepeda motor /
mobil, emas dan sertifikat tanah tergantung berapa nilai pembiayaan yang
diajukan”*

Karena jaminan berupa kendaraan bermotor dapat mengalami penurunan

nilai harga maka dibatasi jangka waktu pembiayaan dengan jaminan ini. Dalam

40 Nur Hasan,wawancara (23 Maret 2019)
41 Nur Hasan,wawancara (23 Maret 2019)
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perhitungan jaminan untuk pencairan dana jaminan dinilah 70% sampai dengan

80% dari harga pasaran.

3. Capital (modal) tahap ini merupakan analisis yang menghubungkan antara
pemohon pembiayaan dengan sejumlah dana yang disetor untuk pembiayaan
modal. Serta menjadi pertimbangan berapa jangka waktu yang diberikan
kepada pengelola modal.

4. Capacity (kapasitas) pada tahap ini divisi marketing harus mengetahui apakah
nasabah mampu mengembalikan modal pembiayaan

5. Condition (kondisi) pada tahap ini divisi marketing perlu melakukan penilaian
pembiayaan dapat melihat kondisi atau prospek usahanya dimasa yang akan
datang, apabila usaha yang dilakukan pengelola modal dinilai kurang
memenuhi standar maka akan ditolak atau dipending.

Setah melalui tahap analisis 5C dan pengajuan pembiayaan diterima maka

akan dilakukan tahap selanjutnya penawaran pembagian hasil pengelolaan modal.

“setelah di analisa dan disetujui oleh pengurus kami akan mengajukan
tawaran pembagian hasil usaha kepada nasabah. Kami memiliki standar
pembagian keuntungan sebesar 2% dari total laba usaha dan bisa ditawar oleh

nasabah” 4

42 Nur Hasan,wawancara (23 Maret 2019)
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Tabel VI

Skema bagi hasil

N
Perjanjian Bagi
. -«
Hasil
J
r -
Nasabah Keahlian| modal Koperasi BMT
maslahah

\
\{ Usaha )/

Nisbah x Pembagian | Nisbahy
Keuntungan

[ Modal ] Modal kembali

J

Penulis menggambarkan pembagian hasil usaha pada koperasi BMT
maslahah, tahap pertama setelah nasabah terdaftar menjadi anggota koperasi
nasabah akan memjelaskan prospek usaha yang akan dijalankan secara detail serta
waktu yang akan digunakan untuk melakukan usaha yang kepada pihak koperasi
lalu akan ditimbang dan di analisis oleh pengurus koperasi. Apabila disetujui maka

dana akan diberikan kepada nasabah sebagai pengelola modal.
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Tabel VII

skema bagi hasil

Rp. 20.000.000,-

Koperasi

|

2% \ 98%
profit

6 bulan

|

Pengelola Modal

Kedua, berdasarkan skema diatas menggambarkan pembagian hasil usaha
oleh koperasi syariah. koperasi akan menjelaskan mengenai jangka waktu dalam
akad Mudharabah dan pembagian Hasil usaha. koperasi memiliki standar waktu
yang diberikan kepada pengelola modal selama 6 bulan untuk mengembalikan
modal yang diberikan kepada pengelola,namun koperasi juga bersifat fleksibel
apabila pengelola modal memiliki prospek usaha lainya maka koperasi akan
mengikuti jangka waktu sesuai yang diinginkan nasabah sesuai kesepakatan

bersama. Dalam perjanjian bagi hasil koperasi BMT maslahah meminta pembagian

Rp. 20.000.000,-

hasil usaha sebesar 2% dari laba usaha dan dapat ditawar menjadi 1,5%.

Ketiga setelah pengelola modal menyetujui perjanjian dalam akad
Mudharabah dan pembiayaan di setujui oleh pengurus koperasi dan menyerahkan

jaminan berupa harta bergerak atau tidak bergerak selanjutnya modal akan diberikan

kepada pengelola modal secara tunai.
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Setelah modal diberikan kepada pengelola modal Koperasi BMT
maslahah akan memantau perkembangan usaha yang dilakukan oleh penelola modal
koperasi melakukan pemantauan dengan bentuk silaturahmi yang dilakukan setiap
satu kali dalam satu bulan dan satu kali dalam dua bulan untuk penelola modal yang
memiliki rekam jejak pengembalian modal lancar pada akad sebelumya. Untuk

melakukan pengawasan Koperasi BMT Maslahah memiliki dua divisi, yaitu:

1. Divisi perawatan: divisi ini bertugas melakuakan pemantauan atau survey berupa
silaturahmi pada mudharib untuk melihat apakah udsaha yang dijalankan
mudharib berjalan lancar atau tidak.

2. Divisi penyelesaian: divisi ini bertugas mengirimkan surat peringatan atau SP
kepada pengelola modal yang mengalami macet saat penegembalian modal surat
peringatan akan diebrikan sebanyak tiga kali dan negosiasi kepada pengelola
modal yang mengalami kerugian atau macet dalam pengembalian modal dan

pembagian keuntungan pada mudharib,

Setelah dilaksanakan pengawasan setiap bulanya kepada pengelola modal.
Pengelola modal wajib mengambalikan modal yang dibeikan oleh koperasi pada
waktu yang sudah disepakati bersama dengan bentuk tunai dengan laba bagi hasil

yang sudah disepakati pada saat akad mudharabah berlangsung.

Apabila pengelola modal melakukan kesalahan yang disebabkan oleh
sendiri yang mengakibatkan kerugian dan tidak menghasilkan keuntungan,
selanjutnya koperasi akan mengirimkan Surat peringatan kepada pengelola modal
sebayak tiga kali. Surat peringatan tersebut berisi pengelola modal diminta untuk

mengembalikan modal awal saja tanpa adanya bunga atau penalti atau tambahan
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dana lainya. seperti dana awal yang diberikan kepada pengelola modal saja secara

tunai.

Apabila pengelola modal tidak sanggup mengembalikan modal awal
setelah berikanya surat peringatan ke-tiga dan setelak melakukan negosias jaminan

yang dieberikan pengelola modal akan menjadi milik koperasi secara sah.

Apabila dikomparasikan dengan pembagian hasil usaha menggunakan
akad Mudharabah dalam fatwa DSN-MUI Nomor 07/DSN-MUI/IV/2000 tentang
pembiayaan Mudharabah (Qiradh). dijelaskan sitematika pelaksaananya secara
detail yaitu pembiayaan mudharabah harus dilakukan oleh Lembaga Keuangan
Syariah kepada pihak lain untuk suatu usaha yang produktif, yang mana Lembaga
Keuangan Syariah berlaku sebagai shahibul maal (pemilik dana) membiayaai
sepenuhnya kebutuhan usaha dari pengelola modal dan jumlah dana pembiayaan
harus dinyatakan dengan jelas bukan berbentuk piutang, serta biaya operasional

dibebankan kepada mudharib.

Jangka waktu usaha, tatacara pengembalian dana, dan pembagian
keuntungan ditentukan berdasarkan kesepakatan antara Lembaga Keuangan Syariah
dengan pengelola modal. Pengelola modal di izinkan untuk melakukan usaha yang
sudah disepakati sesuai dengan ketentuan syariah dan Lembaga Keuangan Syariah
Tidak berhak dalam mengelola dan mengatur manajemen usaha tapi memiliki hak
untuk melakukan pengawasan serta pembinaan. Lembaga Keungan Syariah sebagai
penyedia dana juga menanggung semua kerugian akibat dari mudharabah kecuali
jika kerugian diakibatkan oleh pengelola modal yang melakukan kesalahan yang

disengaja, lalai atau menyalahi perjanjian.
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Pada dasarnya dalam melakukan pembiayaan dalam mudharabah tidak ada
jaminan, akan tetapi agar pengelola modal tidak melakukan penyimpangan yang
akan mengakibatkan kerugian maka dapat dimintai jaminan dan dapat dicairkan
apabila mudharib terbukti melakukan pelanggaran terhadap hal-hal yang telah
disepakati. Kriteria pengusaha, prosedur pembiayaan dan mekanisme pembagian
keuntungan diatur oleh Lembaga Keuangan Syariah dengan memperhatikan fatwa

DSN.

Dalam Kompilasi Hukum Ekonomi Syariah (KHES) terdapat Asas-Asas
dalam menjalankan Akad Mudharabah hal ini meliputi: khtiyari/sukarela,
Amanah/menepati janji, Ikhtiyati/kehati-hatian, Luzum/tidak berubah, Saling
menguntungkan, Taswiyah/kesetaraan, Transparansi, Kemampuan,
Taisir/kemudahan, Itikad baik dan Sebab yang halal. Serta ketentuan-ketentuan
Mudharabah yang diatur dalam KHES terdapat dalam pasal 194-210. Dalam hal ini
peneliti mengkoparasikan serta mengkomparasikan data yang didapat di lapangan
dengan ketentuan yang ada dalam KHES peneliti menyimpulkan bahwa
pembiayaan modal usaha menggunakan akad Mudharabah dalam Koperasi BMT
Maslahah sudah sesuai dengan asas dan ketentuan yang terdapat dalam KHES.
Lembaga Keuangan Syariah dengan badan hukum Koperasi Syariah tidak
menggunakan KHES sebagal pedoman operasionalnya tetapi Koperasi Syariah

menggunakan Fatwa DSN-MUI sebagai pedoman operasional.
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C. Analisis Fatwa Dewan Syariah Nasional Majelis Ulama Indonesia Nomor
07/DSN-MUI/IV/2000 tentang Pembiayaan Mudharabah di BMT

Maslahah

Dalam melaksanakan akad tentu tidak terlepas dari rukun dan syarat-syarat
agar tercapai tuntutan sahnya dalam melakukan pembiayaan mudharabah. Standar

Menurut fatwa DSN-MUI adalah sebagai berikut:

1. Penyedia dana (sahibul maal) dan pengelola (mudharib) harus cakap hukum.
2. Pernyataan ijab dan qabul harus dinyatakan oleh para pihak untuk
menunjukkan kehendak mereka dalam mengadakan kontrak (akad), dengan
memperhatikan hal-hal berikut:
a. Penawaran dan penerimaan harus secara eksplisit menunjukkan tujuan
kontrak (akad).
b. Penerimaan dari penawaran dilakukan pada saat kontrak.
c. Akad dituangkan secara tertulis, melalui korespondensi, atau dengan
menggunakan cara-cara komunikasi modern.
3. Modal ialah sejumlah uang dan/atau aset yang diberikan oleh penyedia dana
kepada mudharib untuk tujuan usaha dengan syarat sebagai berikut:
a. Modal harus diketahui jJumlah dan jenisnya.
b. Modal dapat berbentuk uang atau barang yang dinilai. Jika modal diberikan
dalam bentuk aset, maka aset tersebut harus dinilai pada waktu akad.
c. Modal tidak dapat berbentuk piutang dan harus dibayarkan kepada
mudharib, baik secara bertahap maupun tidak, sesuai dengan kesepakatan

dalam akad.
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4. Keuntungan mudharabah adalah jumlah yang didapat sebagai kelebihan dari
modal. Syarat keuntungan berikut ini harus dipenuhi:

a. Harus diperuntukkan bagi kedua pihak dan tidak boleh disyaratkan hanya
untuk satu pihak.

b. Bagian keuntungan proporsional bagi setiap pihak harus diketahui dan
dinyatakan pada waktu kontrak disepakati dan harus dalam bentuk
prosentasi (nisbah) dari keun-tungan sesuai kesepakatan. Perubahan
nisbah harus berdasarkan kesepakatan.

c. Penyedia dana menanggung semua kerugian akibat dari
mudharabah, dan pengelola tidak boleh menanggung kerugian apapun
kecuali diakibatkan dari kesalahan disengaja, kelalaian, atau pelanggaran
kesepakatan.

5. Kegiatan wusaha oleh pengelola (mudharib), sebagai perimbangan
(mugabil) modal yang disediakan oleh penyedia dana, harus memperhatikan
hal-hal berikut:

a. Kegiatan usaha adalah hak eksklusif mudharib, tanpa campur tangan
penyedia dana, tetapi ia mempunyai hak untuk melakukan pengawasan.

b. Penyedia dana tidak boleh mempersempit tindakan pengelola
sedemikian rupa yang dapat menghalangi tercapainya tujuan
mudharabah, yaitu keuntungan.

c. Pengelola tidak boleh menyalahi hukum Syari’ah Islam dalam
tindakannya yang berhubungan dengan mudhara-bah, dan harus

mematuhi kebiasaan yang berlaku dalam aktifitas itu. 3

43 Fatwa DSN MUI NO: 07/DSN-MUI/1V/2000 tentang pembiayaan Mudharabah (giradh)
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Setelah melakukan penelitian pada Koperasi BMT Maslahah, peneliti
menganalisis dan mengkomparasikan antara implementasi dengan fatwa DSN-MUI
sebagai pedoman pelaksanaan akad Mudharabah bahwa Koperasi BMT Maslahah
menerapkan akad Mudharabah Muggoyadah yang berarti penyerahan modal
dengan batasan dan syarat tertentu, karena Koperasi BMT Maslahah masih
memberikan syarat berupa batasan waktu dan ketentuan jenis usaha yang sesuai
dengan syariat Islam. dapat disimpulkan bahwa implementasi akad mudharabah
pada Koperasi BMT maslahah sudah sesuai dengan fatwa Dewan Syariah Nasional
Majelis Ulama Indonesia Nomor 07/DSN-MUI/IV/2000 tentang Pembiayaan

mudharabah.

Koperasi BMT Maslahah diakui sebagai Lembaga Keuangan Syaraiah
yang sehat oleh masyarakat hal ini tidak terlepas dari latar belakang berdirinya
koperasi dan hanya merekrut orang-orang tertentu sebagai pengurus dan karayawan

Koperasi BMT Maslahah.

“bukan hal yang salah apabila masyarakat memandang seperti itu. Kami
berjalan sesuai dengan visi menjadi Lembaga Keuangan Syariah yang
amanah, tangguh, profesional dan mampu memberikan pelayanan prima
dalam meningkatkan pendapatan dan kesejahteraaan anggota masyarakat.
Yang kami tekankan disini adalah membantu masyarakat dengan pembagian
hasil yang ringan dan juga menerapkan prinsip keuangan syariah dalam
masyarakat, agar masyarakat tidak terjerat riba dan mempercayai koperasi
sebagai lembaga keuangan yg bagus

Kami hanya merekrut orang-orang dengan latar belakang pondok Al-yasini
Sidogiri untuk menjaga kualitas lembaga’*

Berdasarkan waawancara yang dilakukan peneliti dengan kepala kantor

cabang Koperasi BMT Maslahah, untuk menjaga kualitas sumber daya manusianya

4 Nur Hasan,wawancara (23 Maret 2019)
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koperasi selalu melakukan pelatihan dan kajian yang dilakukan setiap satu kali
dalam satu bulan untuk menguatkan nilai-nilai kelslaman dan pengenalan kepada
produk serta strategi dalam koperasi kepada pengurus koperasi dan training dengan
mendatangkan ahli dalam bidang Lembaga Keuangan Syariah berupa seminar

kepada karyawan koperasi.
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BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Setelah peneliti melakukan penelitian yang sudah dilakukan analisa

terhadap implementasi akad Mudharabah sebagai pembiayaan modal usaha

dalam koperasi syariah dapat ditarik beberapa kesimpulan:

1.

Praktik pembiayaan yang dilakukan oleh BMT Maslahah yang pertama
adalah, nasabah harus mendaftar menjadi anggota koperasi terlebih dahulu,
setelah terdaftar sebagai anggota koperasi nasabah dapat mengajukan
permohonan pembiayaan, setelah pembiayaan dan pembagian hasil
disetujui oleh kedua belah pihak maka dan diberikan kepada nasabah.
Selama masa pembiayaan koperasi melakukan pemeriksaan setiap
bulannya, setelah habis masa perjanjian nasabah mengembalikan modal dan

keuntungan bagi hasil kepada koperasi BMT maslahah.

Pembiayaan yang dilakukan oleh koperasi Baitul al-Mal wa al-Tamwil
Maslahah mengunakan akad Mudharabah dalam perspektif fatwa Dsn Mui
NO: 07/DSN-MUI/IV/2000 tentang pembiayaan Mudharabah (giradh)

sudah sesuai dengan fatwa sebagai peraturan yang mengatur.
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B. Saran
Dari hasil penelitian dan pembahasan yang telah peneliti paparkan
maka peneliti memberikan saran-saran sebagai berikut:

1. Kepada pihak Koperasi BMT Maslahah agar mensosialisasikan produk-
produknya kepada masyarakat, memperbaiki pelayanan dan membuka
cabang-cabang baru agar menjangkau masyarakat yang lebih luas lagi
serta melindungi masyarakat dari perekonomian yang mengandung riba.

2. Kepada masyarakat secara umum diharapkan agar menggunakan lembaga
kuangan yang berbasis Syariah agar mendukung perkembangan Lembaga

Keuangan Syariah yang bebas riba
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Gambar 3.4. Bukti Wawancara dengan Kepala Kantor Cabang Pembantu
BMT Maslahah Sukorejo (Bapak Nur Hasan)
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Gambar 3.5. Lokasi Penelitian (BMT Maslahah Sukorejo)
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